Puji Syukur kami panjatkan ke Hadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah melimpahkan rahmat

dan karuniaNya sehingga Laporan Kinerja Direktorat Registrasi Obat Tradisional, Suplemen

Kesehatan dan Kosmetik tahun 2018 dapat disusun tepat waktu. Laporan ini merupakan

wujud pertanggungjawaban atas pencapaian kinerja Direktorat Registrasi Obat Tradisional,

Suplemen Kesehatan dan Kosmetik dalam melaksanakan tugas pengawasan intern dan

penguatan akuntabilitas kinerja.

Penyusunan Laporan Kinerja ini berfungsi sebagai perwujudan transparansi pelaksanaan tugas
dan fungsi Direktorat Registrasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik sebagai
Aparat Pengawas Intern Pemerintah (APIP), media penilaian kinerja, media penyampaian
pertanggungjawaban kinerja kepada pemangku kepentingan terkait, sebagai media hubungan
kerja organisasi baik internal maupun eksternal, dan sebagai media informasi umpan balik
dalam rangka perbaikan kinerja secara berkesinambungan.

Secara umum sasaran yang dicapai telah sesuai dengan yang direncanakan, namun demikian
terdapat beberapa yang belum sesuai dikarenakan Direktorat Registrasi obat Tradisional,
Suplemen Kesehatan dan Kosmetik dalam melaksanakan tugasnya membutuhkan komitmen,
kerjasama dan dukungan aktif dari unit kerja lain di lingkungan Badan POM.

Laporan Kinerja Direktorat Registrasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik
tahun 2018 ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk perbaikan dan peningkatan kinerja di
lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan dan membantu kinerja pemerintah untuk
mewujudkan good governance dan clean government di masa yang akan datang melalui

transparansi dan akuntabilitas kinerja.
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Laporan Kinerja Direktorat Registrasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan
Kosmetik merupakan perwujudan akuntabilitas dalam melaksanakan tugas dan fungsi
serta penggunaan anggaranny@erencanaan strategis merupakan langkah awal yang
harus dilakukan leh instansi pemerintah agar mampu menjawab tuntutan lingkungan
strategis. Untuk itu, perlu ditentukan terlebih dahulu visi dan misi yang ingin dicapai oleh
organisasi sebagai dasar penyusunan sasaran strategis yang dituangkan dalam rencana
strategis untukkurun waktu 5 tahunan (2012019).

Sasaran strategis ini disusun berdasarkan visi dan misi yang ingin dicapai BPOM
dengan mempertimbangkan tantangan masa depan dan sumber daya serta infrastruktur
yang dimiliki BPOM. Dalam kurun waktu 5 (lima) tahun (2019) ke depan diharapkan
BPOM akan dapat mencapsasaran strategis sebagaimaeagambar paddabel strategi
level O Kepala BPOM berikut:

Berdasarkan Renstra dan peta strateBRBOM dan Deputi Bidang Pengawasan Obat
Tradisional, Supelmen Kesehatan daosidetik, disusunlah peta strategis direktorat

sebagai berikut :

STAKEHOLDER PERSPECTIVE

% Keputusan regitrasi
Obat Tradisional (OT)

I 0
Ters_ec_ilanya Obat yang diselesaikan tepa 70 66.83 Yo
Tradisional, Suplemen
. waktu
Kesehatan dan Kosmetik r——
. % Keputusan regitrasi
SP1 yang memenubhi
Suplemen Kesehatan
persyaratan keamanan, . . 65 60.49 %
(SK) yang diselesaikan
manfaatdan mutu
sebelum diedarkan UL
% Keputusan notifikasi
Kosmetik yang 82 81.34 %
diselesaikan tepat
waktu
CUSTOMER PERSPECTIVE
SP2 Meningkatnya kepuasan Indeks kepuasan
pelaku usaha terhadap  pelayanarpublik di 24.00 82.79 Nilai

layanan publik di bidang bidang registrasi Obat
registrasi OT, SK, Notifike Tradisional
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Kosmetik dan Penilaian
Uji Pra Klinik/ klinik dan

Indeks kepuasan
pelayanan publik di

DIP bidang registrasi 74.00 8L.43 Nilai
Suplemen Kesehatan
Indeks kepuasan
PR sl 75.00  77.89 Nilai
bidang notifikasi
Kosmetik
Indekskepuasan
pelayanan publik di .
bidang Penilaian Uji Pr 74.00 69.44 Nilai
Klinik/ Klinik dan DIP
Meningkatnya % kesesuaian dokume
pemahaman pelaku usah:i ) )
terhadap persyaratan TSRO, SIS EEN
SP3 notifikasi Kosmetik 87 88.68 %
keamanan, manfaat dan terhadan persvaratan
mutu OT, SK dan Kosmet an dit%tz kgn
sebelum diedarkan yang P
INTERNAL PROCESS PERSPECTIVE
Tersedianya identifikasi .J”m'f"‘.h do_kum_en ,
identifikasi registrasi
kebutuhan standar OT. SK. notifikasi
SP 4 registrasi OT, SK, notifika T - 5 4 Dokumen
. . Kosmetik dan Penilaiar
Kosmetik dan Penilaian U Uii Pra Klinik/ Klinik dar
Pra Klinik/ Kiinik dan DIP
Rasio ketepatan waktu
yEnallL el BeEng 68.00  76.27 Nilai
registrasi Obat
Meningkatnya ketepatan _Tradisional
Sps5 waktu pelayanan publik di Rasio ketepatan waktu
bidang registrasi OT, SK, yanblik di bidang -
e . . ) 68.00 75.56 Nilai
notifikasi Kosmetik dan  registrasi Suplemen
Penilaian Uji Pra Klinik/  Kesehatan
klinik danDIP Rasio ketepatan waktu
yanblik di bidang 68.00 73.92 Nilai
notifikasi Kosmetik
Rasio ketepatan waktu
yanblik di bidang -
penilaian Uji PraKlinik / 68.00 50.00 Nilai
Klinik dan DIP
Tingkatefektivitas
Pendampingan yang pendampingar(indeks
efektif dibidang registrasi kepuasan pelaku usahi
SP6 OT, SK, notifikasi Kosmet terhadap pemberian 74.00 80 Nilai

dan Penilaian Uji Pra
Klinik/ klinik dan DIP

pendampingan/
bimbingan/
pembinaan)
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A. Gambaran Umum Organisasi

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Direktorat Registrasi
Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik ini merupakan perwujudan
pertanggungjawaban atas kinerja pencapaian visi dan misi Direktorat pada Tahun
Anggaran 2018. &ngan disusunnya laporan ini diharapkan dapat memberikan gambaran
mengenai langkattangkah yang telah dilakukan dan capaian kinerja yang telah diraih
oleh Direktorat pada tahun 2018.

Penyusunan LAKIP ini dilakukan dengan mengacu pada Peraturan Pemerintah
Nomor 8 tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah,
Instruksi Presiden Nomor 7 tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah,
Surat Keputusan MENPAN Nomor KBB/M.PAN/2004 tentang Pedoman Umum
Evaluasi Laporan ARtabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan Menteri PAN dan
RB RI Nomor 20 tahun 2013 tentang Perubahan Lampiran Peraturan Menteri PAN dan RB
RI Nomor 25 tahun 2012 tentang Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah, Paturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik
Indonesia Nomor 29 Tahun 2013 serta Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 tahun 2014 Tentang
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelapokamerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan
Kinerja Instansi. Hal ini merupakan bagian dari implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah demi terwujudnya sebuah kepemerintahan yang baik (good
government)

Laporan kinerja ini berfungsi sebagaedia Akuntabilitas atas kinerja Direktorat,
dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya; sebagai media hubungan kerja organisasi,
yang menjabarkan kontribusi capaian kinerja dari masnaging subdit dalam meraih
capaian kinerja Direktorat, Kedeputianrd®adan POM; serta sebagai media informasi

umpan balik dalam rangka perbaikan kinerja direktorat.
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B. Tugas Pokok dan fungsi

1. Tugas Pokok

Dalam melaksanakan ketentuan Pasal 53 Peraturan Presiden Nomor 80 tahun
2017, BPOM menetapkan Peraturan Badan Peng&\md dan Makanan Nomor 26
Tahun 2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja BPOM yang merubah Direktorat
Penilaian Obat Tradisional, Suplemen Makanan dan Kosmetik menjadi Direktorat
Registrasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik. Dilihat damyar
Direktorat Registrasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik secara garis
besar melakukan salah satu pilar lembaga BPOM yaitu kegiatan penapisan produk
dalam rangka pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik
sebelum beedar (premarket) melalui mekanisme registrasi/penilaian.

Perubahan Susunan Organisasi Tata Kerja (OTK) melalui Perka BPOM No. 26 Tahun
2017 merupakan upaya perkuatan kelembagaan Badan POM yang memberikan
dampak dengan bertambahnya ruang lingkup kerja Kdat Registrasi Obat
Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik, yaitu adanya SubDirektorat Penilaian
Uji Pra klinik/Klinik Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik dan DIP
Kosmetik. Sebagaimana amanat Instruksi Presiden No. 6 Tahun 2016 tentang
Percepatan Pengembangan Industri Farmasi dan Alat Kesehatan untuk mendorong
pengembangan obat bahan alam menjadi fitofarmaka dan penggunaannya dalam
peningkatan akses dan ketersediaan obat yang aman, berkhasiat dan bermutu untuk
masyarakat, menjadi tantaag tersendiri bagi Direktorat Registrasi Obat Tradisional,
Suplemen Kesehatan dan Kosmetik.

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan MakananNomor 26 Tahun
2017 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan bahwa
Direktorat Registrsi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik
mempunyai tugas melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan,
penyusunan norma, standar, prosedur, kriteria, pelaksanaan bimbingan teknis dan
supervisi, serta evaluasi dan pelaporan di bidang tegsobat tradisional, suplemen

kesehatan, dan kosmetik.
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2. Fungsi

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Badan
Pengawas Obat dan Makanan Tahun 2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan
Pengawas Obat dan Makanan Pasal 196,Direktétagistrasi Obat Tradisional,

Suplemen Kesehatan dan Kosmetik menyelenggarakan fungsi :

b. | penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang registrasi produk dan iklan obat
tradisional dan suplemen kesehatan, registrasi kosmetik, dan penilaian uji
pra klinik/klinik obat tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik, dan

dokumen informasi produk kosmetik;

d. | penyiapan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang registrasi
produk dan iklan obat tradisional dan suplemen kesehatan, registrasi
kosmetik, dan penilaian uji pra klinik/klinik obat tradisional, suplemen

kesehatan, &smetik, dan dokumen informasi produk kosmetik;

f. | pelaksanaan penilaian uji pra Kklinik/klinik obat tradisional, suplemen

kesehatan, kosmetik, dan @amen informasi produk kosmetik;

h. | pelaksanaan urusan tata operasional Direktorat.
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3. Aspek Strategis Organisasi

Seiring dengan berkembangnya peran dari BPOM sebagai institusi yang diberi
mandat untuk menjalankan tugas pemerintah di bidapengawasan Obat dan
Makanan maka peran Direktorat Registrasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan
dan Kosmetik yang merupakan bagian dari struktur Kedeputian Bidang Pengawasan
Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik pun semakin berkembang dan
juga penting. Peran strategis Direktorat dalam Sistem Pengawasan Obat dan Makanan
(SISPOM) adalah melalui pengawasanmegket terhadap produk obat tradisional,
suplemen kesehatan dan kosmetik yang didaftarkan dalam rangka pencapaian
sasaran strategis yait tersedianya obat tradisional, suplemen kesehatan dan
kosmetik yang memenuhi standar keamanan, mutu dan kemanfaatan.

Untuk menunjang perkembangan peran organisasi maka perlu dilakukan
penguatanperan direktorat dalam mencapai tujuan dan sasaran kinerjdepgan
melakukan analisis yang menyeluruh dan terpadu terhadap faktor lingkungan
termasuk isdsu strategis yang dapat mempengaruhinya. Berikut adalah analisis
SWOT untuk mengidentifikasi setiap potensi dan permasalahan Direktorat Registrasi

Obat Tradisinal, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik :

Tabell. Analisis SWOT Direktorat Registrasi Obat Tradisional, Suplemen

Kesehatan dan Kosmetik

- Adanya Peraturan Presiden
Nomor 80 Tahun 2017 tentan
BPOM yang memuat tugas,
fungsi dan kewenangan yang
jelas

- Kompetensi ASN yang
memadai dalam mendukung
pelaksanaan tugas

- Integritas Pelayanan Publik
diakui secara Nasional (IKM
predikat baik)

- Payung hukum pengawasan Obat dan Maka

belummemadai

- Beberapa ASN masih memerlukan peningka

kompetensi ¢apacity buildiny

- Jumlah ASN belum memadai dibandingkan

dengan cakupan tugas pengawasan dan bek
kerja

- Beberapa regulasi dan standar belum lengka
- Terbatasnya sarana dan prasarana baik

pendukung maupun utama

- Kekuatan laboratorium yang belum memadai
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- Networking yang kuat dengar
lembagalembaga
pusat/daerah/internasional

- PedomanPengawasapre-
marketyang jelas

- Komitmen Pimpinan dan
seluruh ASN BPOM
menerapkan RB

- Adanya KIE pada masyaraka:
yang programatik

- Peraturan dan standar yang
dikembangkan sudah mengac
standar internasional

- Adanya Program Nasional (Jk -
dan SKN) -
- Teknologi Informasi sebagai -

sarana KIE yang sangat cepa

pelayanan publik dan -

pengawasarmre-market

- Adanya Instruksi Presiden No -

Tahun 2017 tentang

Peningkatan Efektivitas -

Pengawasa®bat dan

Makanan -
- Adanya Instruksi Presiden No -

6 Tahun 2016antang
Percepatan Pengembangan

Industri Farmasi dan Alat -

Kesehatan

- Jumlah industri di bidang obat -

tradisional, suplemen
kesehatan dan kosmetik yang

berkembang pesat -

- Terjalinnya kerjasama dengar
instansi terkait

- AgendaSustainable -
Development GoaksSDGs) -

- Pertumbuhan signifikan

LAPORAN

- Dukungan sistem IT dalam pengawasan mas

kurang

- Kelembagaan Pusat dan Balai belum sinergi
- Unit pelaksana teknis terbatas hanya di tingk

provinsi

Perubahan iklim dunia

Percepatan pelayanan publik

Penjualarobat tradisional, suplemen
kesehatan dan kosmetilegal secaranline
Demografi dan Perubahan Komposisi
Penduduk

Perubahan pola hidup masyarakat (sosial da
ekonomi)

Globalisasi, Perdagangan Bebas dan Komitnr
Internasional

Munculnya (kembali) berbagai penyakit baru
Meningkatnya jumlah permohonan
pendaftaran produlobat tradisional, suplemer
kesehatan dan kosmetik

Jenis produlobat tradisional, suplemen
kesehatan dan kemetiksangat bervariasi
Besarnya pendapatan perkapita berdampak
peningkatan konsumsibat tradisional,
suplemen kesehatan dan kosmetik

Masih banyaknya jumlah pelanggaran di bide
obat tradisional, suplemen kesehatan dan
kosmetik

Lemahnya penegakan hukum
Ketergantungan impor bahan baku obat sanc¢

tinggi
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penjualan obat tradisional,
suplemen kesehatan dan
kosmetik di tingkat nasional
- Meningkatnya trerback to
naturedi masyarakat

- Adanya penggunaan obat
bahan alam di fasilitas
pelayanan kesehatan

- Nilai impor obatradisional,
suplemen kesehatan dan
kosmetik tinggi

- Tingginya laju pertumbuhan
penduduk menyebabkan
peningkatandemandbat
tradisional, suplemen
kesehatan dan kosmetik

- Perkembangan teknologi

- Ekspektasi masyarakat yang
tinggi terkait peran BPOM
dalampengawasan Obat dan
Makanan

Berkembangnya fasilitas industri di bidaoigat
tradisional, suplemen kesehatan dan kosmet
serta peningkatan kapasitas produksinya
Rendahnya pengetahuan dan kemampuan
teknis UMKM obat tradisional

Indonesia adalah negara k& dengan jumlah
populasi lanjut usia tertinggi

Desentralisasi bidang kesehatan belum optin
Kurangnya dukungan dan kerjasama dari
pemangku kepentingan di daerah
Kurangnya jumlah produk obat herbal
terstandar dan fitofarmaka.

Kurangnya pemahaman peneliti terkait uiji
pra Kklinik/ uji klinik obat tradisional,
Suplemen kesehatan dan kosmetik

Obat Herbal masih belum dapat masuk
sistem Jaminan Kesehatan Nasional.
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Analisis yang dilakukan bertujuaontuk meningkatkan kinerja Direktorat
Registrasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik agar lebih optimal,
akan tetapi setiap upaya yang dilakukan masih menyisakan permasalahan yang dapat
mempengaruhi kinerja direktorat dalam menjalankan tugksh fungsinya. Berikut

adalah diagram analisa permasalahan pokok dan dampaknya terhadap peran

direktorat.
BELUM OPTIMALNYA PERAN DIREKTORAT
REGISTRASI OBAT TRADISIONAL, SUPLEMEN
KESEHATAN DAN KOSMETIK DALAM
MELAKSANAKAN PENGAWASAN PRE-MARKET
Penguatan kebijakan teknis pengawasan Kemitraan dan bimbingan kepada pelaku
pre-market (Regulatory System) usaha/pemangku kepentingan

Gambar 1. Diagram Analisis Permasalahan Pokok dan Dampak Terhadap Peran Direktorat
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C. Struktur Organisasi

Dengan diterbitkannya Peraturd@POM Nomor 26 Tahun 2017 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan maka strOkganisasi
Direktorat Registrasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehd#an Kosmetik adalah

sebagai berikut:

Struktur Organisasi
Direktorat Registrasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik '/

- 4
\ BADAN POM

Dra. Rosita, Apt., M.Epid Nevi Zulvia Nasrun 5.5i, Apt Drh. Rachmi Setyorini, MKM
/ Kepala Seksi Penilaian Uji
= Kepala Seksi Registrasi Obat kepala Seksi Registrasi Kosmetik Praklnik/ Klinik Obat
Tradisional Dekoratif Tradisional, Suplemen
¢/ { { Kesehatan dan Kosmetik
Lia Ardiana, K.N., 5.5i., Apt Rita Kholilah, S.5i., Apt Elin Novia 5, 5.5i., Apt
@ Kepala Seksi Registrasi @;{. Kepala Seksi Registrasi Kosmetik @ Kepa{aASekst PAem\a\an Wil
S i e Praklinik/ Klinik Dokumen
o= Suplemen Kesehatan Y / Perawatan AN A X
o . Informasi Produk Kosmetik
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Gambar 2. Struktur Organisasi Direktoragitrasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan

dan Kosmetik
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A. Rencana Kinerja Tahunan

Sebagai bagian dari Kedeputian Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen
Kesehatan dan Kosmetik BadRengawas Obat dan Makanan (Badan POM), Direktorat
Registrasi Obat Tradisional, Suplemen KeselaarKosmetik (Direktoratnelaksanakan
penyusunan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, kriteria,
pelaksanaan bimbingan teknis dampgrvisi, serta evaluasi dan pelaporan di bidang
registrasi obat tradisional, suplemen kesehatan, dan kosmdd#lam menjalankan
peran/tugasnya tersebut, direktorat menetapkan indikator kinerja utama sebagai
ukuran/gambaran pencapaian dalam pelaksanaaratsukegiatan/program/kebijakan
untuk mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misinya.

Tercapainya sasaran strategis Direktorat, akan mendukung pula capaian salah satu
sasaran strategis Badan POM, yaitu sasaran strategjisujudnya obat dan makanan
yang amandan bermutu Sehingga tujuan Badan POM untuk meningkatkan jaminan
produk obat dan makanan aman, berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu dalam rangka
meningkatkan kesehatan masyarakat juga dapat tercapai. Hal tersebut juga menandakan
bahwa misi Badan POM meldan pengawasan obat dan makanan berbasike untuk
melindungi masyarakat telah dijalankan, sehingt@pat mewujudkan Visi Badan POM
agar Obat dan Makanan Amaryang pada akhirnyalapat meningkatkan Kesehatan

Masyarakat dan Daya Saing Bangsa

B. Rencandtrategis

Perencanaan strategis merupakan langkah awal yang harus dilakukan oleh instansi
pemerintah agar mampu menjawab tuntutan lingkungan strategis. Untuk itu, perlu
ditentukan terlebih dahulu visi dan misi yang ingin dicapai oleh organisasi sebagai das
penyusunan sasaran strategis yang dituangkan dalam rencana strategis untuk kurun waktu
5 tahunan (201£019).

Rencana Strategis (Renstra) Direktorat Registrasi Obat Tradisional, Suplemen

Kesehatan dan Kosmetik 202819 merupakan pedoman bagi direktdradalam
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melaksanakan tugas dan fungsinyenstra Direktorat 2018019 disusun mengacu pada
Renstra Badan PONKedeputian 2012019 serta hasil evaluasi Renstra Direktgratia
kurun waktu sebelumnya

Renstra Direktorat 2023019 merupakan dokumen yang meat visi, misi, tujuan,
sasaran strategis, strategi, arah kebijakan serta program dan kegiatan Direldafatm
rangka meningkatkan efisiensi dan efektifitas kinerja direktorat agar dapat lebih fokus
dalam hal pencapaian tujuan dan sasaran strategisktbrat, maka penyusunan sasaran
strategis dalam renstra menggunakan met8addanced Scorecafl8SC). Penerapan
metode BSC dalam penyusunan sasaran strategis didasarkan pada 4 macam perspektif

yang mempengaruhi perubahan pada indikator kinerja dari direktorat

1. Visi dan Misi
a. Visi
Visi dan Misi Pembangunan Nasional untuk tahun 228 telah
ditetapkan dalam Peraturan Presiden RI Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) -22086 Visi

pembangunan nasional untuk tahun 292019 adalah

Upaya untuk mewujudkan visi ini adalah melalui 7 Misi Pembangunan yaitu:

X Mewujudkan keamanan nasional yang mampu menjaga kedaulatan wilayah,
menopang kemandirian ekonomi dengan mengamankan sumber daya
maritim, dan mencerminkan kepribadian Indonesia sebagai negara
kepulauan.

X Mewujudkan masyarakat maju, berkesinambungan dan demokratis
berlandaskan negara hukum.

x Mewujudkan politik luar negeri yangebasaktif dan memperkuat jati diri
sebagai negara maritim.

x Mewujudkan kualitas hidup manusia Indonesia yang tinggi, maju dan
sejahtera.

X Mewujudkan bangsa yang berdaya saing.
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x Mewujudkan Indonesia menjadi negara maritim yang mandiri, maju dan kuat
dan bebasiskan kepentingan nasional.

x Mewujudkan masyarakat yang berkepribadian dalam kebudayaan.
Sejalan dengan visi dan misi pembangunan dalam RPJMN2PQA95 maka

BPOM telah menetapkari yaitu:

Penjelasan Visi:

Proses penjaminan pengawasan Obat dan Makanan harus melibatkan
masyarakat dan pemangku kepentingan serta dilaksanakan secara akuntabel
serta diarahkan untuk menyelesaikan permasalahan kesehatan yarig balk.
Sejalan dengan itu, maka pengertian kata Aman dan Daya Saing adalah sebagai
berikut:

x Aman. Kemungkinan risiko yang timbul pada penggunaan Obat dan Makanan
telah melalui analisa dan kajian, sehingga risiko yang mungkin masih timbul
adalah seminimalmungkin/ dapat ditoleransi/tidak membahayakan saat
digunakan pada manusia. Dapat juga diartikan bahwa khasiat/manfaat Obat
dan Makanan meyakinkan, keamanan memadai, dan mutunya terjamin.

x Daya Saing : Kemampuan menghasilkan produk barang dan jasa {elag
memenuhi standar, baik standar nasional maupun internasional, sehingga

produk lokal unggul dalam menghadapi pesaing di masa depan.

b. Misi

Terwujudnya visi yang dikemukakan pada bagian sebelumnya merupakan
tantangan yang harus dihadapi oleh segenap personil Direktorat Registrasi Obat
Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik. Sebagai bentuk nyata dari visi
tersebut, maka Direktorat Registisi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatandan
Kosmetik mengacu pada misi Badan P@hg menggambarkan hal yang
seharusnya terlaksana, sehingga hal yang masih abstrak terlihat pada visi akan
lebih nyata pada misi tersebut.

Direktorat Registrasi Obat Tradisan Suplemen Kesehatan dan Kosmetik

juga menjalankan Miggadan POMaitu:
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X Meningkatkan sistem pengawasan Obat dan Makanan berbasis risiko untuk
melindungi masyarakat

X Mendorong kemandirian pelaku usaha dalam memberikan jaminan
keamanan Obat dan Makanan rs memperkuat kemitraan dengan
pemangku kepentingan

X Meningkatkan kapasitas kelembagaan BPOM

2. Tujuan Strategis

Dalam rangka pencapaian visi dan pelaksanaan misi pengawasan Obat dan
Makanan, maka tujuan pengawasan Obat dan Makanan yang akan dicapai dalam
kurun waktu 2018019 adalah sebagai berikut:

1. Meningkatnya jaminan produk Obat dan Makanan aman, berkhasiat
/bermanfaat, dan bermutu dalam rangka meningkatkan kesehatan masyarakat.

2. Meningkatnya daya saing produk Obat dan Makanan di pasar lokal dan global
dengan menjamin keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu serta mendukung
inovasi.

Diharapkan tujuan strategis Direktorat Registrasi Obat Tradisional, Suplemen
Kesehatan dan Kosmetiklapat selaras dengan tujuan Badan POM tersebut
yaituMeningkatnya jaminan produkObat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan
Kosmetika yang aman, berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu dalam rangka
meningkatkan kesehatan masyarakat; serta meningkatnya daya saing Obat
Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetika di pasar lokal dan glolgainden

menjamin mutu dan mendukung inovasi.

C. Sasaran Strategis

Sasaran strategis ini disusun berdasarkan visi dan misi yang ingin dicapai BPOM
dengan mempertimbangkan tantangan masa depan dan sumber daya serta infrastruktur

yang dimiliki BPOM. Dalam kurun waktu 5 (lima) tahun (Z0B) ke depan diharapkan
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Berdasarkan Renstra dgeta strategis BSC pada level 0 dan 1 tersebut disusunlah
peta strategis direktorat yang didalamnya mengandung 4 (empat) perspektif, yaitu:
stakeholders perspective, customer perspective, internal process perspective, learning
and growth perspective yankemudian diuraikan ke dalam 8 (delapan) Sasaran Kegiatan
(SK) Direktorat Registrasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik dengan 16
(enam belas) indikator kinerja kegiatan (IKK) atau disebut juga dengdatordkegiatan

utama (IKUyebagaimaa dijabarkan dalanmbel dibawah ini:

Tabel2. Sasaran Strategis, Indikator dan Target Kinerja 208 (SOTK Baru)

STAKEHOLDER PERSPECTIVE

% Keputusan
regitrasi Obat

. Tradisional (OT) | 70 75 %
Tersgqlmnya Obat yang diselesaikar
Tradisional,

tepat waktu
SuplemerKesehatan
: % Keputusan
dan Kosmetik yang o
. regitrasi
X1 memenuhi Suplemen

persyaratan P 65 65 %

Kesehatan (SK)
yang diselesaikan
tepat waktu

keamanan, manfaat
dan mutu sebelum

diedarkan % Keputusan
notifikasi
Kosmetik yang | 82 82 %
diselesaikan tepa
waktu
CUSTOMER PERSPECTIVE
Meningkatnya Indeks kepuasan
kepuasan pelaku pelayanan publik
usaha terhadap di bidang 74.00 | 75.00 | Nilai
K2 layanan publik di registrasi Obat
bidang registrasi OT, Tradisional
SK, Notifikasi Indeks kepuasan
Kosmetik dan pelayanan publik

Penilaian Uji Pra di bidang

Klinik/ klinik dan DIP registrasi
Suplemen
Kesehatan

74.00 | 75.00 | Nilai
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X3

Meningkatnya
pemahaman pelaku
usaha terhadap
persyaratan
keamanan, manfaat

Indeks kepuasan
pelayanan publik
di bidang
notifikasi
Kosmetik

75.00

75.00

Nilai

% kesesuaian
dokumen
registrasi OT, SK
dan notifikasi
Kosmetik

dan mutu OT, SK dar terhadap

Kosmetik sebelum
diedarkan

persyaratan yang
ditetapkan

INTERNAL PROCESS PERSPECTIVE

X4

X5

Tersedianya
identifikasi
kebutuhan standar
registrasi OT, SK,
notifikasi Kosmetik
dan Penilaian Uji Pra
Klinik/ klinik darDIP

Meningkatnya
ketepatan waktu
pelayanan publik di
bidang registrasi OT,
SK, notifikasi
Kosmetik dan
Penilaian UjPra
Klinik/ klinik dan DIP

Jumlah dokumen
identifikasi
registrasi OT, SK
notifikasi
Kosmetik dan
Penilaian Uji Pra
Klinik/ klinik dan
DIP

87

88

%

Dokum
en

Rasio ketepatan
waktu yanblik di
bidang registrasi
Obat Tradisionia

68.00

69.00

Nilai

Rasio ketepatan
waktu yanblik di
bidang registrasi
Suplemen
Kesehatan

68.00

69.00

Nilai

Rasio ketepatan
waktu yanblik di
bidangnotifikasi
Kosmetik

68.00

69.00

Nilai

Rasio ketepatan
waktu yanblik di
bidang penilaian
Uji PraKlinik /
Klinik dan DIP

68.00

69.00

Nilai
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SP 6

SP7

LEARNING & GROWTH PERSPECTIVE

SP8

Tingkat

efektivitas
Pendampingan yang pendampingan
efektif dibidang (indeks kepuasan

registrasi OT, SK, pelaku usaha
notifikasi Kosmetik  terhadap
dan Penilaian Uji Pra pemberian
Klinik/ klinikdan DIP ~ pendampingan/
bimbingan/
pembinaan)
%
Terlaksananya tindak pengaduan/keluh
lanjut pengaduan/ an/masukan
keluhan/ masukan terkait registrasi
terkait registrasi OT, OT, SK, notifikasi
SK, notifikasi Kosmetik dan
Kosmetikdan Penilaian Uji Pra
Penilaian Uji Pra Klinik/ klinik dan
Klinik/ klinik dan DIP DIP yang
ditindaklanjuti

Terwujudnya RB
Direktorat Registrasi
OT, SK dan Kosmetil
sesuai roadmap RB

Nilai AKIP
Direktorat
Registrasi OT, SK
dan Kosmetik

BPOM 2012019

74.00

70.00

81

75.00

70.50

81

Nilai

%

Nilai

D. Rencana Kinerja

Perencanaan Kinerja merupakan proses penyusunan rencana kinerja sebagai

penjabaran dari sasaradan program yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis

Direktorat Registrasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik yang akan

dilaksanakan melalui berbagai kegiatan tahunaRerencanaan kinerja tersebut

dituangkan dalam sebuah dokumen PerjanjKinerja.

Sesuai dengan Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 53 tahun 2014, Perjanjian

Kinerja (PK) merupakan lembar/dokumen yang berisikan penugasan dari pimpinan
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instansi yang lebih tinggi kepada pimpinan instansi yang lebih rendah untuk
melaksanakan mygram/kegiatan yang disertai dengan indikator kinerja. Melalui
Perjanjian Kinerja, terwujudlah komitmen penerima amanah atas kinerja terukur
tertentu berdasarkan tugas, fungsi dan wewenang serta sumber daya yang tersedia.
Kinerja yang disepakati tidak diaai pada kinerja yang dihasilkan atas kegiatan tahun
berjalan, tetapi termasuk outcome yang seharusnya terwujud akibat kegiatan tahun

tahun sebelumnya.

Pada Januari 2018 Direktorat telah menyusun Perjanjian Kinerja yang
ditandatangani olehDirektur Pendian Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan
Kosmetik sebagai penerima amanah dan Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional,
Kosmetik dan Produk Komplemen sebagai atasan langfwigumen Perjanjian Kinerja
Direktorat tahun 2018 telah disusun mengacu padekumen Rencana Strategis 2015
2019, RKT/Renja Tahun 2018 dan DIPA. Namun dengan aBanybahan Susunan
Organisasi Tata Kerja (OTK) melalui Perka BPOM No. 26 Tahun 2017, maka terdapat
perubahan perjanjian kinerja dimana perjanjian kinerja dibuat olelekir Registrasi
Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetiksebagai pelaksana kegiatan dan
Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik sebagai

atasan langsung.

Perjanjian kinerja dimanfaatkan untuk memantau dan mengdikdn pencapaian
kinerja organisasi, melaporkan capaian realisasi kinerja, dan menilai keberhasilan
organisasi. Oleh karena itu, pada saat penyusunan perjanjian kinerja, juga dilakukan

penyusunan rencana aksi perjanjian kinerja per triwulan.

Dalam Perjajian KinerjaDirektorat Registrasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan
dan Kosmetikahun 2018 ini terdapat 1 sasaran strategis, yang pencapaiannya diukur
denganl indikator kinerja. Perjanjian Kinerja Tahun 2018 seperti pada tabel berikut dan

Lampiranbuku ini.
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Tabel 3Perjanjian Kinerja Direktorat Registrasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan

Kosmetik tahun 20180TK Lama januarFebruari 2018)

1  Keputusan Registrasi Obat % Keputusan Registrasi Obat 70
Tradisional yang diselesaikan  Tradisional yang diselesaikan tepat
tepat waktu waktu

2  Keputusan Registrasi Suplemen % Keputusan Registrasi Suplemen 65
Kesehatan yandiselesaikan Kesehataryang diselesaikan tepat
tepat waktu waktu

3  Keputusan Registrasi Kosmetike % Keputusan Registrasi Kosmetik 82

yang diselesaikan tepat waktu yang diselesaikan tepat waktu

1. Keputusan Penilaian Obat Tradisional yang diterbitkan t¢ Rp  5.430.939.000

waktu
2. Keputusan Penilaian SuplemKesehataryang diterbitkan tepal Rp.  2.814.061.000
waktu
3. Keputusan Penilaian Kosmetik yang diterbitkan tepat waktu | Rp.  4.661.000.000Q
Total Rp. 13.096.000.000,

Tabeld. Perjanjian Kinerja Direktorat Registrasi Obeddisional, Suplemen Kesehatan dan

Kosmetik tahun 20180TK Baru Maret Juli 2018)

OTK Lama

1 Keputusan Registrasi Obat Tradisione % Keputusan Registrasi Oba 70

yang diselesaikan tepat waktu Tradisionalang diselesaikan
tepat waktu
2 Keputusan Registrasi Suplemen % Keputusan Registrasi 65
Kesehatan yang diselesaikan tepat ~ Suplemen Kesehatan yang
waktu diselesaikan tepat waktu
3 Keputusan Registrasi Kosmetika yan¢ % KeputusaRRegistrasi 82
diselesaikan tepat waktu Kosmetik yang diselesaikan

tepat waktu
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OTK Baru

1 Stakeholder Tersedianya Obat % Keputusan regitrasi Obat 70
Tradisional, Suplemen Tradisional (OT) yang
Kesehatan dan diselesaikan tepat waktu
Kosmetik yang % Keputusan regitrasi 65
memenuhi persyaratar Suplemen Kesehatan (SK)
keamanan, manfaat  yang diselesaikan tepat wakt
dan mutusebelum % Keputusan notifikasi 82
diedarkan Kosmetik yang diselesaikan
tepat waktu
2 Customer Meningkatnya Indeks kepuasan pelayanan 74
kepuasan pelaku usah publik di bidang registrasi
terhadap layanan Obat Tradisional
publik di bidang Indekskepuasan pelayanan 74
registrasi OT, SK, publik di bidang registrasi
Notifikasi Kosmetik Suplemen Kesehatan
dan Penilaian Uji Pra  Indeks kepuasan pelayanan 75
Klinik/ klinik dan DIP  publik di bidang notifikasi
Kosmetik
Indeks kepuasan pelayanan 74
publik di bidang Penilaian Uji
Pra Klinik/ Klinik dan DIP
Meningkatnya % kesesuaian dokumen 87
pemahamarpelaku registrasi OT, SK dan
usaha terhadap notifikasi Kosmetik terhadap
persyaratan persyaratan yang ditetapkan
keamanan, manfaat
dan mutu OT, SK dan
Kosmetik sebelum
diedarkan
3 Internal Tersedianya Jumlah dokumen identifikasi 5
Process identifikasi kebutuhan registrasi OT, SK, notifikasi
standar registrasi OT, Kosmetik dan Penilaian Uji
SK, notifikasi Kosmetik Pra Klinik/ klinik dan DIP
dan Penilaian Uji Pra
Klinik/ klinik dan DIP
Meningkatnya Rasio ketepatan waktu 68
ketepatan waktu yanblik di bidang registrasi
pelayanan publikli Obat Tradisional
bidang registrasi OT, Rasio ketepatan waktu 68
SK, notifikasi Kosmetik yanblik di bidang registrasi
dan Penilaian Uji Pra Suplemen Kesehatan
Klinik/ klinik dan DIP  Rasio ketepatan waktu 68
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yanblik di bidang notifikasi

kosmetik

Rasio ketepatan waktu 68
yanblik di bidang penilaian U
Praklinik/Klinik dan DIP

Pendampingan yang Tingkat efektivitas 74
efektif dibidang pendampingan (indeks
registrasi OT, SK, kepuasan pelaku usaha
notifikasi Kosmetik dar terhadap
Penilaian Uji Pra pemberian pendampingan/
Klinik/Kklinik dan DIP  bimbingan/ pembinaan)
Terlaksananya tindak % 70
lanjut pengaduan/ pengaduan/keluhan/masukal
keluhan/ masukan terkait registrasi OT, SK,
terkait registrasi OT, notifikasi Kosmetik dan
SK, notifikasi Kosmetik Penilaian Uji Pra Klinik/ klinik
danPenilaian Uji Pra  dan DIP yang ditindaklanjuti
Klinik/ klinik dan DIP

4 Learning & Terwujudnya RB Nilai AKIP Direktorat 75

Growth Direktorat Registrasi  Registrasi OT, SK dan

OT, SK dadosmetik  Kosmetik
sesuai roadmap RB
BPOM 2012019

Keputusan Penilaian Obat Tradisional yang diterbit
tepat waktu

Keputusan Penilaian Suplemen Kesehatan yhiggbitkan
tepat waktu

Keputusan Penilaian Kosmetik yang diterbitkan te
waktu

Keputusan Registrasi Obat Tradisional yang diterbi
tepat waktu

Keputusan Registrasi Suplemefkesehatan yan
diterbitkan tepat waktu

Keputusan Registrasi Kosmetika yang diterbitkan tg
waktu

Dokumen Informasi Produk yang dieselesaikan
Layanan Internal

TOTAL
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Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.
Rp.

Rp.

2.061.094.000,

1.374.212.000,

646.177.000,

2.766.140.000,

2.484.969.000.

2.365.309.000,

847.080.000,
56.000.000,

12.600.981.000,



Tabel 5. Perjanjian Kinerja Direktorat Registrasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan

Kosmetik tahun 20180TK Baru AgustusDesember 2018)

OTK Lama

1 Keputusan RegistraSibat Tradisional % Keputusan Registrasi Oba 70

yang diselesaikan tepat waktu Tradisional yang diselesaikar
tepat waktu
2 Keputusan Registrasi Suplemen % Keputusan Registrasi 65
Kesehatan yang diselesaikan tepat ~ Suplemen Kesehatan yang
waktu diselesaikartepat waktu
3 Keputusan Registrasi Kosmetika yant % Keputusan Registrasi 82
diselesaikan tepat waktu Kosmetik yang diselesaikan

tepat waktu

OTK Baru

1 Stakeholder Tersedianya Obat % Keputusan regitrasi Obat 70
Tradisional, Suplemelr Tradisional (OT) yang
Kesehatan dan diselesaikan tepat waktu
Kosmetik yang % Keputusan regitrasi 65
memenuhi Suplemen Kesehatan (SK)
persyaratan yang diseles@ian tepat waktu
keamanan, manfaat % Keputusan notifikasi 82
dan mutu sebelum Kosmetik yang diselesaikan
diedarkan tepat waktu

2 Customer Meningkatnya Indeks kepuasan pelayanan 74
kepuasan pelaku publik di bidang registrasi
usaha terhadap Obat Tradisional
layanan publik di Indeks kepuasan pelayanan 74
bidang registrasi OT, publik di bidang registrasi
SK, Notifikasi Suplemen Kesehatan
Kosmetik dan Indeks kepuasan pelayanan 75

Penilaian Uji Pra publik di bidang notifikasi

Klinik/ klinik dan DIP ~ Kosmetik
Indeks kepuasan pelayanan 74
publik di bidang Penilaian Uji
Pra Klinik/ Klinik dan DIP
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Meningkatnya % kesesuaian dokumen 87
pemahaman pelaku registrasi OT, SK dan notifika
usaha terhadap Kosmetikterhadap
persyaratan persyaratan yang ditetapkan
keamanan, manfaat
dan mutu OT, SK dan
Kosmetik sebelum
diedarkan
3 Internal Tersedianya Jumlah dokumen identifikasi 5
Process identifikasi kebutuhan registrasi OT, SK, notifikasi
standar registrasi OT, Kosmetikdan Penilaian Uji Pri
SK, notifikasi Klinik/ klinik dan DIP
Kosmetik dan
Penilaian Uji Pra
Klinik/ klinik dan DIP
Meningkatnya Rasio ketepatan waktu yanbli 68
ketepatan waktu di bidang registrasi Obat
pelayanan publik di ~ Tradisional
bidang registrasi OT, Rasio ketepatan waktu yanbli 68
SK, notifikasi di bidang registrasi Suplemer
Kosmetik dan Kesehatan
Penilaian Uji Pra Rasio ketepatan waktu yanbli 68
Klinik/ klinik dan DIP  di bidang notifikasi kosmetik
Rasio ketepatan waktu yanbli 68
di bidang penilaian Uji
Praklinik/Klinik dan DIP
Pendampingan yang Tingkat efektivitas 74
efektif dibidang pendampingan (indeks
registrasi OT, SK, kepuasan pelaku usaha
notifikasi Kosmetik  terhadap
dan Penilaian Uji Pra pemberian pendampingan/
Klinik/ klinik dan DIP  bimbingan/ pembinaan)
Terlaksananya tindak % 70
lanjut pengaduan/ pengaduan/keluhan/masukar
keluhan/ masukan terkait registrasi OT, SK,
terkait registrasi OT, notifikasi Kosmetik dan
SK, notifikasi Penilaian Uji Pra Klinik/ kik
Kosmetik dan dan DIP yang ditindaklanjuti
Penilaian Uji Pra
Klinik/ klinik dan DIP
4 Learning & Terwujudnya RB Nilai AKIP Direktorat Registre 75
Growth Direktorat Registrasi OT, SK dan Kosmetik

OT, SK dan Kosmetik
sesuai roadmap RB
BPOM 2012019
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KeputusanRegistrasi Obat Tradisional yang diselesaikan t{ Rp. 2.766.140.000,
waktu
Keputusan Registrasi Suplemen Kesehatan yang diseleg Rp. 2.484.969.000.
tepat waktu
Keputusan Registrasi Kosmetika yang diselesaikan tepat wg Rp. 2.365.309.000,

Dokumen Informasi Produk yang dieselesaikan Rp. 847.080.000,
Layanan Internal Rp. 56.000.000,
TOTAL Rp. 8.519.498.000,

Di tingkat Kementerian dan Lembaga, program Direktorat Registrasi Obat
Tradisional, Suplemen Kesehatdan Kosmetik berada di dalam program teknis Badan
POM vyaitu Program Pengawasan Obat dan Makanan.Untuk mendukung tercapainya arah
kebijakan dan strategi yang telah ditetapkan di atas, perlu ditunjang oleh adanya
program. Program yang disusun memiliki sasaraneningkatnya efektifitas
pengawasaanbat tradisional, kosmetik dan produk komplengadam rangka melindungi
masyarakat.

ProgranDirektorat Registrasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik
dijabarkan lebih lanjut ke dalam sejumlah kegiatan yammiliki kesamaan perspektif
yang dikaitkan dengan maksud, tujuan dan karakteristik program. Dengan demikian,
kegiatan mengarah pada pencapaian tujuan dan sasaran strategis dalam visi dan misi
organisasi. Kegiatan merupakan aspek operasional dari suatamanstrategis yang

berturut-turut diarahkan untuk memenuhi sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi.

E. Kriteria Pencapaian Indikator Kinerja dan Sasaran Strategis

Keberhasilan suatu sasaran strategis dapat diukur melalui capaian indikator sasaran
strategs atau yang biasa disebut indikator kinerja.Pengukuran indikator kinerja dilakukan
dengan cara menghitung realisasi setiap indikator dari setiap sasaran stategis sesuai

defnisi operasional indikator, yang ditetapkan pada saat perencanaan kinerja.



Nilai Pencapaian Target (NPT) kinerja diukur dengan menggunakan rumus berikut:

Capaian Kinerja

NPT = X 100%
Target Kinerja

Dalam Buku Laporan Kinerja ini, kriteria pencapaian indikator kinerja dan sasaran
*SE S P]e+ digundBaw &dalah:

Tabel6. Kriteria Pencapaian Indikator Kinerja

Memuaskan =~ @ 1119 D-GiTiA9
Baik 100%
Cukup 0A9 G-Yiii9
Kurang @ - Yono

Tidak dapat fn o
- Z
disimpulkan ® 'ne
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LAPORAN KINERJA 20378



A. PengukurarCapaian Kinerja Tahunan

Pengukuran kinerja merupakan suatu proses mencatat dan mengukur pencapaian
pelaksanaan kegiatan dalam arah pencapaian sasaran dan tujuanyang telah ditetapkan
dalam mewujudkan visi dan misi organisasi melalui #esll yang ditarpilkan dalam
kegiatan.Pengukuran capaian kinerjRirektorat Registrasi Obat Tradisional, Suplemen
Kesehatan dan Kosmkttahun 2018 dilakukan dengan cara membandingkan antara
kinerja dengan target kinerja yang telah ditetapkan

Kinerja Direktorat Registsa Obat Tradisional didapatkan dari hasil perbandingan
antara jumlah berkas pendaftaran obat tradisiomalplemenkesehatan, dan kosmetika
termasuk pendaftaran review iklan obat tradisional dan suplemen kesehatarta
protokol uji praklinik/uji klinikyang telah diselesaikan dengan jumlah berkas yang
diterima. Kinerja Direktorat juga juga diukur berdasarkan indeks kepuasan masyarakat
terhadap pelayanan publik yang diberikan sesuai dengan nilai SKM yang diperoleh.
Smentara untuk target kinerja didapatkathari target yang telah ditetapkan melalui

Rencana Kerja Pemerintah (RKP) dan Rencana Strategis (Renstra).

B. Capaian Indikator Kinerja 2018

Sebagaimana tergambar pada peta strategis dan dokumen Perjanjian Kinerja tahun
2018, Direktorat Registrasi Obatadisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik memiliki
8 (delapan) sasaran dengan 16 (enam belas) indikator kinerja sebagai nilai keberhasilan
pencapaian sasaran kegiatan tersebut. Indikator kinerja kegiatan (IKK) yang ditetapkan
merupakan Indikator Kinerjiltama (IKU). Pencapaian kinerja Direktorat selama tahun

2018sebagaimana tergambar pada &ly. berikut :
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Tabel 7 Capaian Indikator Kinerja Direktorat Registrasi Obat Tradisional, Suplemen

kesehatan dan Kosmetik

STAKEHOLDER PERSPECTIVE

% Keputusan regitras
Obat Tradisional (OT

Tersedianya Obat . . 70 66.83 %
o yang diselesaikan
Tradisional, Suplemen
tepat waktu
Kesehatan dan -
Kosmetik van % Keputusan regitras
SP1 memenuhBiI e?s aratan Suplemen Kesehatar
persy (SK) yang 65 60.49 %
keamanan, manfaat dar %, .
diselesaikan tepat
mutu sebelum
diedarkan WL
% Keputusan
notifikasi Kosmetik 82 81.34 %

yang diselesaikan

tepat waktu
CUSTOMER PERSPECTIVE
Indeks kepuasan
pelayanan publik di
bidang registrasi
Obat Tradisional
Indeks kepuasan
pelayanan publik di
bidang registrasi
Suplemen Kesehatar
Indeks kepuasan
pelayanan publik di
bidang notifikasi
Kosmetik
Indeks kepuasan
pelayanan publik di
bidang Penilaian Uji  74.00 69.44 Nilai
Pra Klinik/ Klinik dan
DIP

74.00 82.79 Nilai

Meningkatnya kepuasai
pelaku usahaerhadap
layanan publik di bidanc

SP 2 registrasi OT, SK,
Notifikasi Kosmetik dar
Penilaian Uji Pra Klinik/
klinik dan DIP

74.00 81.43 Nilai

75.00 77.89 Nilai

Meningkatnya
pemahaman pelaku
usaha terhadap

SP 3 persyaratan keamanan,
manfaat dan mutu OT,
SK dan Kosmetik
sebelum diedarkan

% kesesuaian
dokumen registrasi
OT, SK dan notifikasi
Kosmetik terhadap
persyaratan yang
ditetapkan

87 88.68 %
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INTERNAL PROCIPERSPECTIVE

Tersedianya identifikasi
kebutuhan standar
registrasi OT, SK,

Jumlah dokumen
identifikasi registrasi
OT, SK, notifikasi

SP 4 notifikasi Kosmetik dan Kosmetik dan > 4 Dokumen
Penilaian Uji Pra Klinik/ Penilaian Uji Pra
klinik dan DIP Klinik/ klinik dan DIP
Rasio ketepatan
waktu yanblik di _
bidang registrasi 68.00 76.27 Nilai
: Obat Tradisional
Meningkatnya .
Rasio ketepatan
ketepatan waktu waktu vanblik di
SP 5 pelayanan publik di : yant , 68.00 75.56 Nilai
. . . bidang registrasi
bidang registrasi OT, Sl
P . Suplemen Kesehatar
notifikasi Kosmetik dan -
o .. .. Rasio ketepatan
Penilaian Uji Pra Klinik/ waktu vanblik di
Klinik dan DIP Kt yanb'ix dl 68.00 73.92  Nilai
bidang notifikasi
Kosmetik
Rasio ketepatan
waktu yanblik di
bidang penilaian Uji  68.00 50.00 Nilai
PraKlinik / Klinik dan
DIP
Tingkat efektivitas
Pendampingan yang  pendampingan
efektif dibidang (indeks kepuasan
registrasi OT, SK, pelaku usaha _
SP 6 notifikasi Kosmetik dan terhadap pemberian e e AEL
Penilaian Uji Pra Klinik/ pendampingan/
klinik dan DIP bimbingan/
pembinaan)
%
Terlaksananya tindak  pengaduan/keluhan/
lanjut pengaduan/ masukan terkait
keluhan/ masukan registrasi OT, SK,
SP 7 terkait registrasi OT, SK notifikasi Kosmetik 70.00 89.47 %

notifikasi Kosmetik dan
Penilaian Uji Pra Klinik/
klinik dan DIP

dan Penilaian Uji Pra
Klinik/ klinik dan DIP
yang ditindaklanjuti
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LEARNING & GROWTH PERSPECTIVE
Terwujudnya RB
Direktorat Registrasi O1 Nilai AKIP Direktorat
SP8 SK dan Kosmetdesuai Registrasi OT, SKda 75 71.08 Nilai
roadmap RB BPOM Kosmetik
20152019

Pada tahun 201®irektorat Registrasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan
Kosmetik telah menerima pendaftaran registrasi obat tradisional, suplemen kesehatan
dan kosmetik sebanyak’3.360 berkas, dan telah selesai melakukan evaluasi terhadap
65.434 berkas (89.20%)sementara 5.022 berkas (6.85%) masih dalam proses
evaluasidan telah menilai 57 dokumen informasi produk kosmetik. Da65.434
berkasregistrasi obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik yang telah selesai
dievaluasi, sebanyak 62.618 berkas disdatypermohonannya, 2.816 berkas ditolak
permohonannya/(dihitung lagi kesesuaian dengan data Daam melakukan evaluasi
produk obat tradisional dan suplemen kesehatan, juga dilakukan evaluasi terhadap
protokol penelitian dan hasil penelitiannyard®kol dan data hasil uji praklinik/klinik
obat tradisional dansuplemen kesehatanyang telah selesai dievaluasi berjumlah46
protokol dan 25berkasdata hasil uji praklinik/klinikobat tradisional dan suplemen
kesehatanAdapun untuk proses notifikasi kosmetik, dimanaluasi terhadap dokumen
teknis kosmetik dilakukan di sarana pelaku usaha yang bertanggung jawab terhadap

peredaran kosmetik.

Registrasi obat tradisional meliputi pendaftaran prodokat tradisional dan
pendaftaran iklan obat tradisional.Pada tahun 20@8rektorat Registrasi Obat
Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik telah menerima

, dari jumlah tersebut sebanyak

sementara 773 berkas (10.70%) masih



dalam proses evaluadDari6.453berkas yang telah dievaluasi terseb6t648berkas
dinyatakan disetujui permohonannya, 234 berkas diberikan tambahan data dan 571
ditolak permolonannya

Bila dihitung berdasarkan ketepatan waktunya, maka sebanyak 3.948 berkas
(61.18%) telah diselesaikan tepat waktugmenuhi time line yang ditentukargan
2.505 berkas (38.82%) diselesaikan tidak tepat waktu

8000
7000
6000
5000
4000
3000
2000
1000

0

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018
Berkas Diterima Berkas selesai dievalua —Trend

Grafik 1 Profil Jumlah Keputusan PenilaRrodukObat Tradisional

Dari grafik 1l.terlihat bahwa pendaftaran obat tradisional menunjukkan trend
peningkatan sejak tahun 2012, dari 1953 berkas yang diterima pada tahun 2012,
menjadi 7226 berkas pada tahun 2018pabila dibandingkan dengan tahun 2017,
berkas yang diterima pada tahun 2018 mengalami kenaikan sebesar 40.91%.

Sedangkan untuk pendaftaran iklan obat tradisonal, pada tahun Phdktorat
Registrasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik tefedrimz

dari jumlah tersebut sebanyak
sementara 8 berkas
permohonan (1.09%) masih dalam proses evalu@sri 721 berkas yang telah
dievaluasi tersebutb37 berkas disetujui permohonannya, 94 berkas tambahan data
dan 90 berkas ditolak permohonanny&eluruh keputusan pre review iklan obat
tradisional yang dikeluarkan telah diselesaikan tepat waktu (memenuhi timgding

ditentukan).



Pada tahun 2018, terkait pendaftaran obat herbal terstandar, telah dievaluasi
sejumlah 35 protokol uji praklinik dan 21 data hasil uji praklinik. Terkait pendaftaran

fitofarmaka, telah dievaluasi sejumlah 8 protokol uji klinik dan 4 dasil uji klinik

Tabel8. Perbandingan Target dan Realisasi Capaian Kinerja Untuk Indikator Bénerja

Keputusan registrasi obat tradisional yang diselesaikan tepat waktu.

Tersedianya Obat

Tradisional,

Suplemen

Kesehatan dan % Keputusan

Kosmetik yang registrasi obat 92.97%

memenuhi tradisional yang 70%  65.08% : 101.69% 86.7®%
: : (cukup)

persyaratan diselesaikan

keamanan, tepat waktu

manfaat dan mutu

sebelum

diedarkan

Dari tabel8. diatas menunjukkan bahwa realisasi indikator kinerja pada tahun
2018 adalah sebesar &%, bila dibandingkan dengan target tahun 2018 sebesar
70% maka capaian adalah sebe32087% dengan kategori cukup.

Realisasi indikator tahun 2018 bila dibandingkan dengan realisasi tahun 2017
adalah sebesal01.6% dan bila dibandingkan dengan Renstra tahun 2019 adalah
sebesar 8&.7%, sehingga target RPJM belum tercapai.

Pada tahun 2018, reo]e ¢] ]Jv ]I S}E I]lv Gi _9 < %ouSpe v E P]
SE J*]}vo CVP Jeo*s]lv 8% 8 AISp_ 3] Il uv % ] &8 EP
antara lain disebabkan oleh:

1. Berkurangnya SDM/ evaluator karena mutasi/ promosi terkait SOTK baru.
2. Peningkatan jumlalberkas pendaftaran obat tradisional sebesar 40.91% jika

dibandingkan dengan tahun 2017.

LAPORAN KINERJA 2043



3. Penghapusan program zero stock pada akhir tahun 2017, sehingga jumlah berkas
yang diterima di akhir tahun 2017 belum dapat terselesaikan di tahun 2017 dan
menjadi bebardi tahun 2018.

Dalam rangka memperbaiki capaian terhadap target yang ditetapkan, maka strategi

perbaikan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Penambahan jumlah SDM/ evaluator.

2. Intensifikasi evaluasi data pendaftaran obat tradisional.

3. Pengembangamistem eregistrasi dengan Tanda Tangan Elektronik (TTE) untuk
registrasi baru, registrasi ulang dan registrasi variasi.

4. Peningkatan kompetensi staf/ evaluator.

Registrassuplemenkesehatan meliputi pendaftaran produk suplemen kesehatan
dan pendaftaran iklan suplemen kesehatan.Pada tahun ZDit8ktorat Registrasi
Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik telah menerima

.nDari jumlé tersebut sebanyak
sementara 252 berkas (7.55%) masih dalam
proses evaluasiDari 3.085berkas yang telah dievaluasi tersebsgbanyak 2.540
berkas dinyatakan disetujui, 186 berkas tambahan data 8&8 berkas ditolak
permohonannya

Bila dihitung berdasarkan ketepatan waktu petgsaiannya, maka sebanyak
1.498 berkas (48.56%) telah diselesaikan tepat wakhtenienuhi time line yang
ditentukan)dan 1.587 berkas (51.44%) diselesaikan tidak tepat waktu
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Grafik2. Profil Jumlah Keputusan PenilarodukSuplemen Kesehatan

Dari Grafik 2. terlihat bahwa pendaftaranproduk suplemen kesehatan
menunjukkan trend peningkatan sejak tahun 2012, dari 1029 berkas yang diterima
pada tahun 2012, menjadi 3337 berkpsda tahun 2018 Apabila dibandingkan
dengan tahun 2017, berkas yang diterima pada tahun 2018 mengalami kenaikan
sebesar 30.30%.

Sedangkan untuk pendaftaran iklan suplemen kesehatan, patian 2018
Direktorat Registrasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehalan Kosmetik telah
menerima yndari
jumlah tersebut sebanyak
sementara 20 berkas permohonan (3.09%) masih dalam proses evdlasb27
berkas wng telah dievaluasi tersebu®26 berkas disetujui permohonannya, 35
berkas tambahan data dan 166 berkas permohonan ditolak permohona®®paruh
keputusan pre review iklan suplemen kesehatan yang dikeluarkan telah diselesaikan
tepat waktu (memenuhi timdine yang ditentukan)

Pada tahun 2018, terkait registrasi suplemen kesehatan telah dilakukan evaluasi

sejumlah 3 protokol uji klinik suplemen kesehatan
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Tabel9. Perbandingan Target dan Realisasi Capaian Kinerja Untuk Indikator Bénerja

Keputusarregistrasi suplemen kesehatan yang diselesaikan tepat waktu.

Tersedianya Obat

Tradisional,

Suplemen

Kesehatan dan % Keputusan

Kosmetikyang suplemen 95.41%

memenuhi kesehatan yang 60%  57.2%% : 9385%  88.08%
) . (cukup)

persyaratan diselesaikan

keamanan, tepat waktu

manfaat dan mutu

sebelum

diedarkan

Dari tabel9. diatas menunjukkan bahwa realisasi indikator kinerja pada tahun
2018 adalah sebesd&7.2%%, bila dibandingkan dengan target tahun 2018 sebesar
60% maka capaian adalah sebe3a41% dengan kategori cukup.

Realisasi indikator tahun 2018 bila dibandinglkdangan realisasi tahun 2017
adalah sebesaB3.83%6 dan bila dibandingkan dengan Renstra tahun 2019 adalah
sebesaB8.08%, sehingga target RPJM belum tercapai.

W § Zpuv TiioU E o]e ] Jv ]I S}E Ilv Ei _9 < %ouSpu:
kesehatan yang diseb ]I v 8 % 8 A ISp_ 8] | uv % ] 8 EP § C
antara lain disebabkan oleh:

1. Berkurangnya SDM/ evaluator karena mutasi/ promosi terkait SOTK baru.

2. Peningkatan jumlah berkas pendaftaramplemen kesehatasebesar 30.30% jika
dibandingkan dengan tahun 2017.

3. Penghapusan program zero stock pada akhir tahun 2017, sehingga jumlah berkas
yang diterima di akhir tahun 2017 belum dapat terselesaikan di tahun 2017 dan
menjadi beban di tahun 2018.

Banyak pendaftaran ulang disertai dengan reformulasi penghilangan

propylparaben terkait Surat Edaran Deputi Il No. HK.04.4.42.421.10.16.1888
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tanggal 24 Oktober 2016 tentang Pengawet Propil Pardroxybenzoat,
sehingga membutuhkan waktu evaluasi yang lelima dan tidak memenuhi
timeline yang ditetapkan.

Dalam rangka memperbaiki capaian terhadap target yang ditetapkan, maka strategi

perbaikan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Penambahan jumlah SDM/ evaluator.

2. Intensifikasi evaluasi data pendaftaranplemen kesehatan.

3. Pengembangan sistemregistrasi dengan Tanda Tangan Elektronik (TTE) untuk
registrasi baru, registrasi ulang dan registrasi variasi dan SK lowrisk.

4. Peningkatan kompetensi staf/ evaluator

c. Keputusan notifikasi Kosmetik yang diselekan tepat waktu

Padatahun2018Direktorat Registrasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan
Kosmetik telah menerima&1.421 berkas permohonan notifkasi kosmetikadari
jumlah tersebut sebanyal67.452 permohonan(93.54% telah selesai dilakukan
evaluasi sementara 3.969 permohonan (6.46%) masih dalam proses evabasi
57.452 berkas yang telah dievaluasi tersebu$3.467 permohonan dinyatakan
disetujui permohonannya, 2.355 berkas tambahan data dan 1.630 permohonan
ditolak permohonannya

Bila dihitungberdasarkan ketepatan waktunya, maka sebanyak 44.817 berkas
(81.34%26) telah diselesaikan tepat waktun€menuhi time line yang ditentukan)
10.280 permohonan {8.68%) diselesaikan tidak tepat wakBerikut adalah grafik
tren penerimaan berkas permohonan kostik terhadap berkas yang diselesaikan
sejak tahun 2012 hingga 2018:
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Grafik 3 Profil Jumlah Keputusan Notifikasi Kosmetika

Dari grafik 3terlihat bahwa Notifikasi Kosmetika menunjukkan tren peningkatan
sejak tahun 2012, dari 23.573 berkas yang diterima pada tahun 2012, menjadi 61.421
berkas pada tahun 2018. Terjadi kenaikan sebesar 3jé@flah berkas yang diterima
pada tahun 2018 dibandgntahun 2017Dengan hasil tersebut maka nilai pencapaian
kinerja Direktorat Registrasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik
pada tahun 2018ntuk indikatorkinerja keputusan notifikasi kosmetik yang
diselesaikan tepat waktgsebesar81,3%46. Semetara target yang ditetapkan dalam
Renstra dan Rencana Kerja Pemerintah adalah sebesar, 828thgga

dengan kriteria

Realisastapaianketepatan waktu tahun 2018 bila dibandingkan dengan realisasi
padatahun 2017 adalah sebesar 97,32% dan bila dibandingkan dengan target tahun
2019 adalah 99,20%, dengan kriteria cukup. Penurunan capaian kinerja disebabkan
a. terjadinyakenaikanjumlah berkas/ang diterimasebesar $8%pada tahun 2018

dibanding tahun 2017jan
b. perampingan organisasi untuk Sub Direktorat Registrasi Kosmetik sehingga

jumlah evaluator berkurang dan mengakibatkan beban kerja untuk evaluator

existingmeningkat
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Sebagai bentuk pegawasan yang menyeluruh terhadap kosmetik, Direktorat
melaksanakan tugas pengawasan dengan melakukan evaluasi Dokumen Informasi
Produk di sarana dengan capaian sebanyak 757 dokumen, dengan nilai capaian
sebesar 100.93%enilaiankinerja penilaian Dokumeimformasi produktidak dapat
dibandingkan dengan kinerja tahun 2017, karena merupadtanktur baru sehingga

merupakan baselindi tahun 2018

Pada tahun 2018, Direktorat Registrasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan
Kosmetik menyelenggarakan pelayanan publik yang kualitasnya diukur berdasarkan
parameter persyaratan pelayanan, prosedur pelaygnamktu layanan, biaya/tarif
layanan produk layanan, kompetensi petugas layanan, perilaku petugas layanan,
penanganan pengaduan, saran dan masukan, serta sarana dan pradaesdasarkan
hasil survei kepuasan masyarakat diperoleh nilai indeks kepuadagapan publik di
bidang registrasi obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik adalah 80,3 yang
bila dibandingkan dengan target kinerjanya maka capaian kinerja indikator tahun 2018
yaitu sebesar 108,51%. Realisasi indikator tahun 2018 bila dibd&adindengan nilai
SKM pada tahun 2017 yaitu sebesar 74,06 terjadi peningkatan sebesar6,24 poin, dengan
nilai capaian kinerja sebesar 108,43% dan bila dibandingkan dengan RPJMN tahun 2019
adalah 107.06% sehingga target jangka menengah telah tercapai ddn ted#apat
perbedaan/gap yang terlalu signifikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa pelatihan
pelayanan prima yang diberikan dapat diterapkan dalam kegiatan pelayanan public oleh
setiap pegawai, namun kegiatan tersebut perlu dilakukan secara berkelanjutam dal
rangka menjaga konsistensi pelayanan.Akan tetapi bila dianalisis untuk setiap layanan
yang diberikan oleh direktorat, maka nilai capaian kinerja direktorat terhadap sasaran

peningkatan kepuasan layanan publik tergambar sebagaimana tabel berikut:



Tabd 10. Perbandingan Target dan Realisasi Capaian Kinerja Untuk Indikator Kinerja Indeks

Meningkatnya
kepuasan pelaku
usaha terhadap
layanan publik
dibidang
Registrasi Obat
Tradisional,
Suplemen
Kesehatan,
Notifikasi
Kosmetik dan
Penilaian Uji
PraKIlinik/ Klinik
DIP

Kepuasan Pelaku Usaha Terhadap Layanan Publik

Indeks kepuasar
pelayanan
publik di bidang
registrasi obat
tradisional

74.00

82.79

111.88

110.3

Indeks kepuasar
pelayanan
publik di bidang
registrasi
suplemen
kesehatan

74.00

81.43

110.04

108.57

Indeks kepuasar
pelayanan
publik di bidang
notifikasi
kosmetik

75.00

77.89

103.85

103.85

Indeks kepuasar
pelayanan
publik di bidang
Penilaian Uji Pre
Klinik/ Klinik dan
DIP

74.00

69.44

93.84

92.59

Dari tabel tampak bahwa indeks kepuasan pelayanan public di bidang obat

tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik dan penilaian Uji Pra Klinik/Klinik dan DIP

secara berturut turut sebesar 82,79%; 81,43%; 77,89% dan 69,44%, yang bila

dibandingkan terhadaparget maka nilai capaian kinerja masihmasing layanan adalah

111,88%; 110,04%; 103,85% dan 93,84%. Dari tabel menunjukkan terdapat 3 layanan

dengan kriteria memuaskan sedangkan 1 layanan dengan kriteria cukup. Perbedaan

indeks kepuasan pelayanan pubpada masingt masing layanan disebabkan karena

perbedaab tipetipe penerima layanan sehingga memberikan respon yang berbeda

beda pula.
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Jaminan keamanan, khasiat/manfaat dan mutu produk Obat dan Makanan pada
dasarnya merupakan kewajiban dari pelaku usaha. Untuk itu pelaku usaha wajib
mematuhi ketentuan/peraturan yang telah ditetapkan pemerintah sgdiaregulator
dalam rangka perlindungan masyarakat. Dengan asumsi bahwapelaku usaha memiliki
kemampuan teknis dan finansial untuk memelihara sistem manajemen risiko secara
mandiri maka diharapkan para pelaku usaha telah mampu untuk memenuhi persyaratan
dokumen registrasi yang disusun oleh Badan POM dalam hal ini adalah Direktorat
Registrasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik.

Pada tahun 2018, direktorat telah mengukur capaian Kkinerja peningkatan
pemahaman pelaku usaha terhadap persyarataarkanan, kemanfaatan dan mutu dari
OT, SK dan Kosmetik sebesar 88,68% yang bila dibandingkan dengan targetnya maka nilai
capaian kinerja sebesar 101,93% dengan kriteria memuaskan. Bila dibandingkan dengan
RPJMN 2012019 maka nilai capaian kinerja tersebadlalah 100,77%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa para pelaku usaha telah memahami peraturan yang ditetapkan dan
direktorat telah mampu menjawab tantangan yang timbul karena isu strategis
lingkungan. Nilai capaian kinerja dengan kriteria memuaskan menunjukkdimva
regulasi dan bisnis proses yang ditetapkan oleh Direktorat cenderung mudah dipahami
oleh para pelaku usaha.

Direktorat Registrasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik, juga
telah cukup banyak memberikan pendekatan positif kepada pelakaha serta
membangun sistem aplikasi registrasi OT, SK dan Kosmetik yang mudah digunakan oleh
pelaku usahauser friendly) Hal tersebut ditunjukkan oleh survei internal yang dilakukan
oleh Markplus, Inc., bahwa 96% responden registrasi produk kosmeikyatakan
bahwa penggunaan sistem notifkos mudah dan jelas dalam melakukan pengisian

template.
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Sebagai lembaga pemerintah yang memiliki peran sebagai regulator di bidang
pengawasarpre-market obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik, Direktorat
Registrasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik dituntut untuk mampu
menciptakan bevagai kebijakan yang efektif dalam rangka perlindungan masyarakat
serta peningkatan daya saing bangsa. Setiap regulasi dan kebijakan yang disusun harus
mampu menyelesaikan berbagai permasalahan publik. Pada tahun 2018, direktorat telah
menyusun beberapa dwmen registrasi sebanyak 4 dokumen, yaitu:

a. Pedoman penilaian permohonan notifikasi kosmetik
b. Pedoman penilaian obat tradisional

c. Pedoman penilaian suplemen kesehatan

d. Pedoman uji klinik obat herbal

Adapun target yang ditetapkan sebanyak 5 dokumen sehingt¢m oapaian
kinerjanya adalah 80% dengan kriteria cukup.Bila dibandingkan dengan RENSTRA (2015
2019) maka nilai capaian 57,14% dengan kriteria nilai kurang yang artinya target RPJMN
5 tahunan dari direktorat belum tercapai. Rendahnya nilai capaian disebableh
target yang ditetapkan terlalu tinggi sehingga perlu dilakukan evaluasi atau reviu
terhadap RENSTRA Direktorat 2218.9.

Ketepatan waktu pelayanan publik merupakan salah satu unsur yang mempengaruhi
indeks kepuasan masyarakat terhadap layanan direktorat. Ketepatan waktu dalam
memberikan pelayanan dipengaruhi oleh berbagai faifara lain kompetensi dan
jumlah SDM, proses layanan, fasilitas dan persyaratan layanan. Adapun capaian kinerja

direktorat terkait ketepatan waktu layanan sebagaimana tergambar pada table berikut:
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Tabel 11 Perbandingan Target dan Realisasi CapararjiUntuk Indikator Kinerja

Meningkatnya

Ketepatan Waktu Pelayanan Publik

Rasio ketepatar

ketepatan waktu waktu
pelayanan publik pelayanan

di bidang
Registrasi Obat
Tradisional,
Suplemen
Kesehatan,
Notifikasi
Kosmetik dan
Penilaian Uji
PraKlinik/ Klinik
DIP

publik di bidang
registrasi obat
tradisional

68

76.27 112.16 113.84 110.54

Rasio ketepatar
waktu
pelayanan
publik di bidang
registrasi
suplemen
kesehatan

68

75.56 111.12 112.78 109.51

Rasio ketepatar
waktu
pelayanan
publik di bidang
notifikasi
kosmetik

68

73.92 108.71 110.33 107.13

Rasio ketepatar
waktu
pelayanan
publik di bidang
penilaian Uji
PraKlinik/ Klinik
dan DIP

68

50 73.53 74.63 72.46

Berdasarkan tabell. menunjukkan bahwa %. ] v &E

0]+ ¢] Jv ]I §}E I]v Ei

ketepatan waktu pelayanan publik dibidang registrasi obat tradisional, suplemen

| « Z & vU v}3](]I *]

1}eu $]I

V % v]o ] Vv hi] WE lajmill<o]v]l

adalah 112.16%; 111.12%; 108.71% dan 73,.5l&¥gan kategori dari ketiga data adalah

memuaskan dan satu kinerja bernilai kurang. Bila dibandingkan dengan target capaian

2017 maka nilai capaian target untuk setiap layanan berturut turut adalah sebesar
113.84%; 112.78%; 110.33% dan 74.63%. Bila dibgkan dengan RENSTRA Direktorat
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tahun 20152019 maka nilai capaian kinerja untuk indikator tersebut pada setiap layanan
secara berturutt turut adalah 110.54%; 109.51%; 107.13% dan 72.63%. Perbedaan nilai
capaian untuk setiap layanan disebabkan oleh pptaku usaha dari setiap layanan yang
juga berbeda. Nilai capaian kinerja untuk obat tradisional, suplemen kesehatan dan
kosmetik termasuk dalam kriteria memuaskan hal tersebut menunjukkan bahwa
ketepatan waktu layanan yang diberikan telah sesuai dengarapgan pelanggan.
Sedangkan pada layanan dibidang Uiji praklinik/klinik dan DIP dengan capaian sebesar 50
disebabkan karena penilaian hanya dilakukan terhadap satu orang resp@etiémgga

tidak bisa mewakili populasi pelaku usaha dibidang uji pra klimididian DIP

Sebagai bentuk pelaksaan visi dan misi Badan POM maka Direktorat Registrasi Obat
Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik melaksanakan pengawasan
marketmerupakan salah satu bentuk penjaminan terhadap keamanan, khasiat/manfaat,
dan mutu produk obattradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik sesuai dengan
persyaratan yang ditetapkan. Adanya peningkatan kapasitas dan komitmen pelaku usaha
terhadap pemenuhan persyaratan yang telah ditetapkan merupakan tingkat
keberhasilan pada sasaran kinerja ini. adhun 2018, direktorat telah melakukan
pendampingan kepada pelaku usaha dengan capaian seb&arsehingga bila
dibandingkan dengan target maka nilai capaian kinerja sebesar 108,11% dengan kriteria
memuaskan. Efektifitas pendampingan dibidang obat simtial, suplemen kesehatan
dan kosmetik disebabkan oleh pendekatan positif dan berkesinambungan yang dilakukan
oleh direktorat sehingga mampu meningkatkan komitmen setiap pelaku usaha dan juga

masyarakat untuk memenuhi peraturan yang berlaku.

Peran direktorat dalam sistem pengawasan Badan POM sangat besar untuk

menjamin keamanankhasiat/manfaat, dan mutu produk Obat dan Makanan yang
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konsisten/ memenuhi standar aman, berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu, sehingga
diharapkan Direktorat mampu melindungi masyarakat dengan optimal. Untuk itu
pengawasan Obat dan Makanan seharusnya digebardasarkan analisis risiko, untuk
mengoptimalkan seluruh sumber daya yang dimiliki secara proporsional untuk mencapai
tujuan dari misi ini. Pengawasan yang dilakukan akan meningkat efektivitasnya apabila
Direktorat mampu merumuskan strategi dan melakokenitigasi risiko pada semua
bisnis proses yang dilakukan. Oleh sebab itu pada tahun 2018, Direktorat telah
melakukan tindak lanjut terhadap pengaduakeluhan/ masukan terkait registrasi obat
tradisional, suplemen kesehatan, notifikasi kosmetik dan Pianil&ji PraKlinik/ Klinik

DIP dengan nilai 89,47 yang bila dibandingkan dengan target maka nilai capaian
kinerjanya adalah 127,81% dengan kriteria tidak dapat disimpulkan. Bila dibandingkan
dengan tahun 2017 maka nilai capaian kinerja direktorat sebes@7%2 Pada RPJMN
tahun 20152019, Direktorat menetapkan target sebesar 70,5 yang bila dibandingkan
dengan capaian tahun 2018 maka nilai capaian kinerja menjadi 126,91%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa direktorat telah mampu untuk menangani keluhan secanaalp

dan memitigasi risiko bisnis proses sehingga tidak terdapat gap. Penetapan target yang
terlalu rendah menyebabkan capaian kinerja masuk dalam kriteria tidak dapat
disimpulkan, dengan demikian sebagai tindak lanjut dari hal tersebut akan dilakukan
reviu terhadap target 2019 dengan melakukan revisi RENSTRA22095

Dalam rangka menciptakan bkrasi yang bermental melayani yang berkinerja tinggi
sehingga meningkatkan kualitas pelayanan publik, BPOM berupaya untuk terus
melaksanakan Reformasi Birokrasi (RB) di 8 (delapan) area perubahan. Penerapan tata
kelola pemerintahan yang baik secara kotgsisditandai dengan berkembangnya aspek
keterbukaan, akuntabilitas, efektivitas, efisiensi, supremasi hukum, keadilan, dan
partisipasi masyarakat.

UndangUndang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik (KIP)

menjadi landasan untuk memantagk penerapan prinsiprinsip good governance
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dalam penyelenggaraan pemerintahan.Pada tahun Z2QH, BPOM berupaya untuk
meningkatkan hasil penilaian eksternal meliputi penilaian RB, Opini BPK, dan SAKIP

Oleh sebab itu, sesuai amanat dalam PeratuRaresiden Nomor 29 Tahun 2014
tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP), Direktorat Obat
Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik telah melakukan implementasi atas
SAKIP dengan melaksanakan perencanaan strategis, penetapan iparj&merja,
pengukuran kinerja, pengelolaan data kinerja, pelaporan kinerja serta reviu dan evaluasi
kinerja. Pada tahun 2018, Direktorat telah melakukan berbagai langkah perbaikan dalam
implementasi SAKIP, utamanya terkait penetapan indikator kinerjagudeuran kinerja,
pengelolaan data kinerja serta pelaporan kinerja. Untuk mengukur keberhasilan dari
sasaran kegiatan ini adalah melalui nilai AKIP yang diperoleh Direktorat sebagai hasil
evaluasi terhadap kinerja Direktorat selama satu tahun yang disuslam bentuk
laporan. Penyusunan LAKIP Direktorat merupakan salah satu bentuk kegiatan dalam
rangka pelaksanaan evaluasi, monitoring dan pelaporan hasil pengawasan terhadap obat
tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik. Tersedianya Laporan Akunsabilita
Kinerja Instansi Pemerintah dari Direktorat diharapkan dapat mencerminkan kinerja
direktorat dalam mencapai visi, misi dan tujuan yang telah ditetapkan.

Nilai SAKIP yang diperoleh Direktorat adalah 71 yang bila dibandingkan dengan

target maka nilai capan kinerjanya sebes&4.78%.

C. Analisis Capaian Kinerja

Nilai Pencapaian Kinerja Hasil Capaian Kirigiektorat Registrasi Obat Tradisional

Suplemen Kesehatan dan Kosmelikitung menggunakan rumus :

Capaian Kinerja

NPT = X 100%
Target Kinerja



Capaian kinerja Direktorat Registrasi Obat Tradisional Suplemen Kesehatan dan
Kosmetik pada tahun 2018 dan kaitannya terhadap pemenuhan target yang telah
ditetapkan pada perjanjian kinerja adalah sebagaimana tertera pada fidbdibawah

ini:

Tabell2. Nilai Pencapaian TargKinerja Direktorat Registrasi Obat Tradisional, Suplemen

Kesehatan dan Kosmetik Tahun 2018

STAKEHOLDER PERSPECTIVE

% Keputusan regitras

Tersedianya Obat Obat Tradisional (OT)

Tradisional, : . 70 66.83 92.97
yang diselesaikan
Suplemen Kesehata
dan Kosmetik yan tepat wakiu
SP1  memenuhi yang o Keputusan regitras
Suplemen Kesehatan
persyaratan . . 60.49 95.41
(SK) yandiselesaikan
keamanan, manfaat
tepat waktu
dan mutu sebelum % Keputusan
diedarkan notifikasi Kosmetik
82 81.34 99.20

yang diselesaikan

tepat waktu
CUSTOMER PERSPECTIVE
Indeks kepuasan
pelayanan publik di
bidang registrasi Oba 74.00  82.79 110.39
Tradisional
Indeks kepuasan
pelayanan publik di
bidang registrasi
Suplemen Kesehatan
Indekskepuasan
pelayanan publik di
bidang notifikasi
Kosmetik
Indeks kepuasan
pelayanan publik di
bidang Penilaian Uji 74.00 69.44 93.84
Pra Klinik/ Klinik dan
DIP

Meningkatnya
kepuasan pelaku
usaha terhadap
layanan publik di
SP 2 bidang registrasi OT
SK, Notifikasi
Kosmetik dan
Penilaian Uji Pra
Klinik/ klinik dan DIP

74.00 81.43 110.04

75.00 77.89 103.85

LAPORAN KINERJA 208378



Meningkatnya
pemahaman pelaku % kesesuaian

usaha terhadap dokumen registrasi
Sp 3 persyaratan OT, SK_dan notifikasi 87 58.68 101.93
keamananmanfaat Kosmetik terhadap
dan mutu OT, SK da persyaratan yang
Kosmetik sebelum ditetapkan
diedarkan
INTERNAL PROCESS PERSPECTIVE
_Terse_t_jlanya Jumlah dokumen
identifikasi ) P .
identifikasi registrasi
kebutuhan standar OT. SK. notifikasi
SP 4  registrasi OT, SK, T 5 4 57.14
notifikasi Kosmetik Kosmet'k d"?l.n
dan Penilaian Uji Pré Pe_n_|Ia|ar_1 .UJ' Pra
Klinik/ Klinik dan Dip <MK/ Klinik dan DIP
Rasio ketepatan
waktu yanblik di
bidang registrasi Oba 68.00  76.27 112.16
Meningkatnya Tradisional
ketepatan waktu Rasio ketepatan
pelayanarmpublik di  waktu yanblik di
SPS bidang registrasi OT bidang registrasi 68.00  75.56 111.12
SK, notifikasi SuplemerKesehatan
Kosmetik dan Rasio ketepatan
Penilaian Uji Pra waktu yanblik di
Klinik/ klinik dan DIP bidang notifikasi 68.00  73.92 108.71
Kosmetik
Rasio ketepatan
waktu yanblik di
bidang penilaian Uji 68.00  50.00 73.53
PraKlinik / Klinik dan
DIP
Tingkat efektivitas
Pendampingan yanc pendampingan
efektif dibidang (indeks kepuasan
SP6 registrasi OT, SK,  pelaku usaha 2400 80 108.11

notifikasi Kosmetik terhadap pemberian

dan Penilaian Uji Pr¢ pendampingan/

Klinik/ klinik dan DIP bimbingan/
pembinaan)
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Terlaksananya
tindak lanjut
pengaduan/
keluhan/ masukan
SP 7 terkait registrasi OT,
SK, notifikasi
Kosmetik dan
Penilaian Uji Pra
Klinik/ klinik dan DIP
LEARNING & GROWTH PERSPECTIVE
Terwujudnya RB
Direktorat Registrasi Nilai AKIP Direktorat
SP8 OT, SK dan Kosmeti Registrasi OT, SK dar 75 71.08 94.78
sesuai roadmap RB Kosmetik
BPOM 2012019

%
pengaduan/keluhan/
masukan terkait
registrasi OT, SK,
notifikasi Kosmetik
dan Penilaian Uji Pra
Klinik/ klinik dan DIP
yang ditindaklajuti

70.00 89.47 127.81

Dari tabell2. terlihat bahwa Kinerja Direktorat pada tahun 2018 telah mencapai target
yang ditetapkan, dengan kriteria memuask#&®mudian apabila dibandingkan terhadap
capaian kinerjaahun laludan target di tahun 2019maka capaian kinerja Direktorat
Registrasi Obaflradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik adalah sebagaimana

terlihat pada tabell3. dibawah ini:

Tabel 13 PerbandingarCapaian Kinerja Direktorat Registrasi Obat TradisiGugdlemen
Kesehatan dan Kosmetik Tahun 2012019

STAKEHOLDER PERSPECTIVE

Tersedianya Obat % Keputusan

SP 1 Tradisional, regitrasi Obat
Suplemen Tradisional (OT) 64 101.69| 92.97 | 86.77 75
Kesehatan dan yang diselesaikan
Kosmetik yang tepat waktu
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SP 2

SP3

memenuhi
persyaratan

% Keputusan
regitrasi Suplemen

keamanan, manfaat Kesehatan (SK) 61 93.25 | 95.41 | 88.08 65
dan mutu sebelum yang diselesaikan
diedarkan tepat waktu
%Keputusan
notifikasi Kosmetk - g5 5o | 9735 | g1.34 | 97.32 | 82.00
yang diselesaikan
tepat waktu
COSTUMER PERSPECTIVE
Indeks kepuasan
ek guislicd ; 111.88 | 110.39 | 75.00
bidang registrasi
Meningkatnya Obat Tradisional
kepuasan pelaku Indeks kepuasan
usaha terhadap pelayanan publik d
layanan publik di bidang registrasi - - 110.04 | 108.57| 75.00
bidang registrasi OT Suplemen
SK, Notifikasi Kesehatan
Kosmetik dan Indekskepuasan
Penilaian Uji Pra pelayanan publik d
Klinik/ Klinik dan DIP bidang notifikasi ' - | 10385 103.85) 75.00
Kosmetik
Indeks kepuasan
pelayanan publik d
bidang Penilaian - - 93.84 | 92.59 | 75.00
Uji Pra Klinik/ Klinik
dan DIP
Meningkatnya % kesesuaian
pemahaman pelaku . ,
usaha terhadap dokumen registrasi
persyaratan OT? S K (_jan :
notifikasi Kosmetik - - 101.93 | 100.77 | 88.00
keamanan, manfaat terhadap
dan mutu OT, SK
dan Kosmetik p_ersyaratan yang
ditetapkan

sebelum diedarkan

INTERNAL PROCPERSPECTIVE

LAPORAN KINERJA 206®




SP4

SP5

SP 6

Tersedianya
identifikasi
kebutuhan standar

Jumlah dokumen
identifikasi
registrasi OT, SK,

registrasi OT, SK, notifikasi Kosmetik 80.00 | 57.14 7
notifikasi Kosmetik dan Penilaian Uji
dan Penilaian Uji Pri Pra Klinik/ klinik
Klinik/ klinik dan DIP dan DIP
Rasio ketepatan
waktu yanblik di
bidang registrasi 112.16 | 110.54 | 69.00
Meninakatnva Obat Tradisional
ketepa%an w{aktu Rasio ketepatan
elayanan publik di waktu yanblik di
Ei da?]’g regi‘s)trasi o bidang registrasi 111.12 | 109.51| 69.00
SK, notifikasi Egg'eehrgte;n
Kosmetik dan Rasio ketepatan
Penilaian Uji Pra waktu anlg)lik di
Klinik/ klinik dan DIP . yanblik di 108.71 | 107.13| 69.00
bidang notifikasi
Kosmetik
Rasio ketepatan
waktu yanblik di
bidang penilaian 73.53 | 72.46 | 69.00
Uji PraKlinik / Klinil
dan DIP
Tingkat efektivitas
. pendampingan
Pendampingan yanc ,.
efektif digidgng YA (indeks kepuasan
registrasi OT, SK, PEEI UEEIE
notifikasi Kosmetik terhada!o 108.11 | 98.67 | 75.00
dan Penilaian Uji Pr: p:nmdb:r:a::] an/
Klinik/ Klinik dan DIp PSNamping
bimbingan/
pembinaan)
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Terlaksananya %

tindak lanjut pengaduan/keluha
pengaduan/ n/masukan terkait
keluhan/ masukan registrasi OT, SK,
SP 7 terkait registrasi OT, notifikasi Kosmetik - - 127.81 | 126.91| 70.50
SK, notifikasi dan Penilaian Uji
Kosmetik dan Pra Klinik/ klinik

Penilaian Uji Pra dan DIP yang
Klinik/ klinikdan DIP ditindaklanjuti

LEARNING & GROWPHRSPECTIVE

TerwuudnyaRB A kip
Direktorat Registrasi Direktorat
SP8 OT, SK dan Kosmet . . - - 94.78 | 87.75 | 81.00
: Registrasi OT, SK
sesuai roadmap RB dan Kosmetik
BPOM 2018019

D. Monitoring Capaian Indikator Kinerja

Beberapa tindakan korektif yang perlu diambil dalam mengapesimasalahan
selama tahun 2018 sehingga Direktorat mampu meningkatkan kembali kinerjanya,
antara lain:

1. Refocussinganggaran terhadap kegiatdtegiatan yang cukup dominan dalam
mendukung capaian kinerja seperti: Intensifikasi Evaluasi Data Pendaftarajri@pa
Clinic dan Bimbingan Teknis, Peningkatan Kompetensi Staf serta Pemeliharaan /
Pengembangan Aplikasi.

2. Menambah jumlah evaluator, untuk mengimbangi kenaikan penerimaan berkas,
sehingga capaian kinerja dapat terus terjaga.

3. Mempertahankan proses monitorg dan evaluasi pelaksanaan kegiatan secara ketat,
serta optimalisasi anggaran untuk pemanfaatan anggaran seoptimal mungkin dalam

mencapai targetarget kinerja yang telah ditetapkan.
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Capaian kinerja Direktorat dimonitor dan dilaporkan secara berkalbdlerapa
unit/instansi, baik secara langsung maupun menggunakan aplikasi berbasis web. Hal
tersebut bertujuan untuk memantau progres kinerja dan evaluasi terhadap capaian yang
diraih, sehingga hasil akhir yang didapat menjadi lebih baik.

Pemantauan capaiarkinerja dilakukan dengan melakukan penarikan data dari
aplikasi pendaftaran online untuk kemudian diolah menjadi laporan triwulan, dan
dilaporkan ke beberapa unit Biro Perencanaan dan Keuangan, Bappenas, Direktur
Jenderal AnggararKementerian Keuangan.

Sementara pemantauan realisasi keuangan dilakukan dengan menggunakan aplikasi
SAS, yang dapat memantau realisasi seluruh kegiatan, termasuk sisa dana yang belum
terpakai. Dengan penggunaan aplikasi tersebut, maka optimalisasi dana melalui
pergeseran sisaisa anggaran kegiatan dapat dilakukan dengan cukup akurat (tidak
menyebabkan pagu minus). Laporan realisasi keuangan selalu disampaikan tiap
bulannya, dan menjadi bahan evaluasi bagi Direktorat dalam merencanakan kegiatan
kegiatannya. Laporan realisasi kemgan disampaikan secara berkala kepada pihak
eksternal seperti Biro Perencanaan dan Keuangan, LKPP, dan TEPRA.

Pelaporan capaian kinerja ke pihak eksternal seperti Biro Perencanaan dan
Keuangan Badan POM, Bappenas, Ditjien Anggaran Kementerian Keuangd,PRA,

LKPP dilakukan menggunakan aplieguikasi berbasis web antara lain:

1. Aplikasi eperformance melalui situs http://e -performance.pom.go.id untuk

pelaporan kepada Biro Perencanaan dan Keuangan

2. Situs http://e -monev.bappenas.go.jduntuk pelaporan kepada Bappenas, terkait

capaian fisik dan keuangan.

3. Situsttp://monev.anggaran.depkeu.go.id/smartuntuk peaporan kepada Direktorat

Jenderal Anggaran, Kementerian Keuangan terkait capaian output kinerja.

4. Situs http://monev.lkpp.go.id/, untuk pelaporan kepada Tim Evaluasi dan

Pengawasan Realisasi Anggaran (TEPRA) dantetkRiPrealisasi keuangan, realisasi

fisik dan progres pengadaan barang dan jasa.
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Performance

@

Pilih Tahun

PEMBERITAHUAN :
Masa verifikasi data laporan Triwulan IV TA. 2018 dimulai tanggal
01 s/d 21 Januari 2019

AW
=1 LSk
.

Sma\rt

Sistem Monitoring dan Evaluasi Kinerja Terpadu
Kementerian Keuangan

2018 v

Diharapkan kepada para penangqung jawab program/kegiatan
untuk melakukan pengisian capaian keluaran, hal tersebut akan
digunakan sebagai bahan masukan penyusunan kebijakan tahun
anggaran berikutnya

Pilih Tahun Anggaran

Beranda Download Profil Pengadaan  Monitor Pelaporan

Laporan Nasional

Tahun:| 2019 ~

Tampilkan data untuk instansi

Rencana Paket Pengadaan



Sementara pemantauan realisasi keuangan dilakukan dengan menggunakan
aplikasi SAS, yang dapat memantau realisasi seluruh kegiatan, termasuk sisa dana yang
belum terpakai. Dengan penggunaan aplikasi tersebut, maka optimalisasi dana melalui
pergeseran sisaisa anggaran kegiatan dapat dilakukan dengan cukup akurat (tidak
menyebabkan pagu minus). Laporan realisasi keuangan selalu disampaikan tiap bulan,
dan menjadi bahan evaluasi bagi Direktorat dalam merencanakan kediatpatannya.
Laporan reéisasi keuangan disampaikan secara berkala kepada pihak eksternal seperti

Biro Perencanaan dan Keuangan, LKPP, dan TEPRA.
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E. Akuntabilitas Keuangan

Selama tahun 2018 pelaksanaan anggaran Direktorat Registrasi Obat Tradisional,
Suplemen Kesehatan dan Kosmetik telah mengupayakan pripsipsip akuntansi
instansi pemerintah dan dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundangindangan yang berlakuAlokasi anggaran untuk Direktorat
Registrasi Obat Tradisioh&uplemen Kesehatan dan Kosmetik pada tahun 2018 adalah
sebesar Rp2.600.981000;, alokasi tersebut dituangkan dalam Daftar Isian Pelaksanaan
Anggarartahun 2017 nomor SP 063.01.1.445161/28fanggal5 Desember 206.

Tabell4. Pagu Anggarabirektorat Registrasi Obat Tradisional,

Suplemen Kesehatan dan Kosmetik 2018

1. Keputusan Penilaian Obat Tradisional yan
diterbitkan tepat waktu

2. Keputusan Penilaian Suplemen Kesehatar
yang diterbitkan tepatvaktu

3. Keputusan Penilaian Kosmetik yang
diterbitkan tepat waktu

4. Keputusan Registrasi Obat Tradisional ya
diterbitkan tepat waktu

5. Keputusan Registrasi Suplemi¢asehatan
yang diterbitkan tepat waktu

6. Keputusan Registrasi Kosmetika yang
diterbitkan tepat waktu

7. D_okumen_lnformasu Produk yang Rp. 847.080.000, 6.72
dieselesaikan

8. Layanan Internal Rp. 56.000.000, 0.44
TOTAL Rp. 12.600.981.000, 100

Rp  2.061.094.000, 16.35
Rp. 1.374.212.000, 10.90
Rp. 646.177.000, 5.13
Rp  2.766.140.000, 21.96
Rp. 2.484.969.000. 19.72

Rp. 2.365.309.000, 18.78

Penyerapan anggarabDirektorat Registrasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan
dan Kosmetikahun 208 untuk program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas
Teknis Lainnyapada OTK lamasebesar 95,686 dari jumlah keseluruhan pagu
(Rp1.081.483.00@0), sedangkan padaOTK baru sebesar 97,0806 dari jumlah
keseluruhan anggaran (Bj268.620.9680) dengan rincian yang dapat dilihat pada

lampiran.
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Tabel b. Anggaran dan Realisasi Belanja per Sasaran Tah@ A ama

Tersedianya Obat
Tradisional, Suplemer
Kesehatan dan
Kosmetik yang
memenuhi
persyaratan
keamanan, manfaat
dan mutu sebelum
diedarkan
Meningkatnya
kepuasan pelaku
usaha terhadap
layanan publik di
bidang registrasi OT,
SK, Notifikasi
Kosmetik dan
Penilaian Uji Pra
Klinik/ klinik dan DIP
Meningkatnya
pemahamarpelaku
usaha terhadap
persyaratan
keamanan, manfaat
dan mutu OT, SK dan
Kosmetik sebelum
diedarkan
Tersedianya
identifikasi kebutuhan
standar registrasi OT,
SK, notifikasi Kosmeti
dan Penilaian Uji Pra
Klinik/ klinikdan DIP

Meningkatnya
ketepatan waktu
pelayanan publik di
bidang registrasi OT,
SK, notifikasi Kosmeti
dan Penilaian Uji Pra
Klinik/ klinik dan DIP

58

11

56

11

96.5

85.71

100

100

100

1.224.534.000

318.475.000

266.451.000

2.262.000

126.580.000
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1.173.038.237

284.475.400

257.126.101

2.186.000

125.710.450

94

89

97

97

99



Pendampingan yang
efektif dibidang
registrasi OT, SK,
notifikasi Kosmetik
dan Penilaian Uji Pra
Klinik/ klinik dan DIP
Terlaksananya tindak
lanjut pengaduan/
keluhan/ masukan
terkait registrasi OT, 3
SK, notifikasi Kosmeti

dan Penilaian Uji Pra
Klinik/klinik dan DIP
Terwujudnya RB

Direktorat Registrasi

OT, SK dan Kosmetik 76
sesuai roadmap RB

BPOM 2012019

75

100

100

98.68

266.451.000

286.953.000

1.207.826.000

257.126.101

264.959.797

1.188.718.764

Tabel 16 Anggaran dan Realisasi Belanja per Sasaran TahurCAK . 8aru

Tersedianya Obat
Tradisional, Suplemer
Kesehatan dan

Kosmetik yang

memenuhi 171
persyaratan

keamanan, manfaat

dan mutu sebelum
diedarkan

Meningkatnya

kepuasan pelaku

usaha terhadap

layanan publik di

bidang registrasi OT, 8
SK, Notifikasi

Kosmetik dan

Penilaian Uji Pra

Klinik/ klinik dan DIP

163

95.40

100

2.813.818.000

400.030.000
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97

92

98

95
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Meningkatnya
pemahamarpelaku
usaha terhadap
persyaratan
keamanan, manfaat
dan mutu OT, SK dan
Kosmetik sebelum
diedarkan
Tersedianya
identifikasi kebutuhan
standar registrasi OT,
SK, notifikasi Kosmeti
dan Penilaian Uji Pra
Klinik/ klinikdan DIP

Meningkatnya
ketepatan waktu
pelayanan publik di
bidang registrasi OT,
SK, notifikasi Kosmeti
dan Penilaian Uji Pra
Klinik/ klinik dan DIP

Pendampingan yang
efektif dibidang
registrasi OT, SK,
notifikasi Kosmetik
dan Penilaian Uji Pra
Klinik/ klinik dan DIP
Terlaksananya tindak
lanjut pengaduan/
keluhan/ masukan
terkait registrasi OT,
SK, notifikasi Kosmeti
dan Penilaian Uji Pra
Klinik/ klinik dan DIP
Terwujudnya RB
Direktorat Registrasi
OT, SK dan Kosmetik
sesuai roadmap RB
BPOM 2012019

83

26

80

100

100

100

96.30

62.5

96.39

567.980.000

136.419.000

208.484.000

1.063.385.000

1.128.433.000

2.200.949.000
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135.515.400

203.186.249

1.052.647.063

1.098.522.728

2.149.698.606

99

99

97

99

97

98



Efisiensi kegiatan Direktorat Registrasi Obeddisioneal, Suplemen Kesehatan dan
Kosmetik diukur dengan membandingkan indeks efisiensi (IE) terhadap standar efisiensi
(SE) yang diperoleh. Berdasarkan perhitungan pengukuran efisiensi kegiatan, diperoleh

informasi sebagai berikut :

Tabel 17Efisiensi Kegiatan Direktorat Registrasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan

Kosmetik

Tersedianya Obat Tradisional, Suplemer
Kesehatan daKKosmetik yang memenuhi
persyaratan keamanan, manfaat dan mc
sebelum diedarkan

Meningkatnya kepuasan pelaku usaha
terhadap layanan publik di bidang
registrasi OT, SK, Notifikasi Kosmetik d;
Penilaian Uji Pra Klinik/ klinik d&iP
Meningkatnya pemahaman pelaku usah:i
terhadap persyaratan keamanan, manfa
dan mutu OT, SK dan Kosmetik sebelur
diedarkan

Tersedianya identifikasi kebutuhan
standar registrasi OT, SK, notifikasi
Kosmetikdan Penilaian Uji Pra Klinik/
klinik dan DIP

Meningkatnya ketepatan waktu pelayane
publik di bidang registrasi OT, SK, notifik
Kosmetik dan Penilaian Uji Pra Klinik/
klinik dan DIP

Pendampingan yang efekdfbidang
registrasi OT, SK, notifikasi Kosmetik da 100 97 1.03 1.00 0.03
Penilaian Uji Pra Klinik/ klinik dan DIP

Terlaksananya tindak lanjut pengaduan/
keluhan/ masukan terkait registrasi OT,
SK, notifikasi Kosmetik dan Penilaian Uji
Pra Klinik/ Klinildan DIP

Terwujudnya RB Direktorat Registrasi O
SK dan Kosmetik sesuai roadmap RB 98.68 98 1.01 1.00 0.01
BPOM 2012019

96.5 94 1.03 1.00 0.03

85.71 89 0.96 1.00 0.04

100 97 1.03 1.00 0.03

100 97 1.03 1.00 0.03

100 99 1.01 1.00 0.01

100 92 1.09 1.00 0.09
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V. PENUTUP

A. Kesimpulan
B. Rencana Perbaikan Kinerja
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A. Kesimpulan

Dari ulasan yang telah disampaikan pada Bab lll, terdapat beberapa kesimpulan yang

dapat ditarik, yaitu:

1.

Pada tahun 201®irektorat Registrasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan
Kosmetikmenerima73.360berkas pendaftaran, dan telah selesai mengevaluasi
sebanyakt8.338berkas 89.20%), sedangkab.022berkas 6.83%) masih dalam
proses evaluasi.

Pagu anggaran Direktorat pada tahun 2018 adalah sebesar RPOBBH000;
realisasi anggaranDirektorat pada tahun 2018 adalah sebesar Rp.
12.173.602.193, sehingga prosentase realisasi anggaran adalah seBé%i%o.
Keberhasilan pencapaian target didukung oleh Kkegiatan utama seperti
Intensifikasi evaluasi data pendaftaran obat tradisional |lsugn kesehatan dan
notikasi kosmetika, serta preview pendaftaran iklan; Pengembangan dan
pemeliharaan aplikasi pendaftaran secara elektronik, Coaching clinic dan
bimbingan teknis, Peningkatan kompetensi stafaluator yang menghasilkan
nilai 80.3 untk Survey Kepuasan Masyarakat

peningkatan pemahaman pelaku usaha terhadap persyaratan keamanan,
kemanfaatan dan mutu dari OT, SK dan Kosmetik sebesar 8888b%oini
menunjukkanbahwa Regulasi dan bisnis proses yang ditetapkan oleh Direktorat
cenderungmudah dipahami oleh para pelaku usaha. Direktorat Registrasi Obat
Tradisional, Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik, juga telah cukup banyak
memberikan pendekatan positif kepada pelaku usaha serta membangun sistem
aplikasi registrasi OT, SK dan Kosmetik yamggim digunakan oleh pelaku usaha
Direktorat Registrasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik
membuat 4 dokumerkebijakan dalam rangka perlindungan masyarakat serta
peningkatan daya saing bangsa

Efektifitas pendampingan dibidang obat tradisional, suplemen kesehatan dan
kosmetik disebabkan oleh pendekatan positif dan berkesinambungan yang

dilakukan oleh direktorat sehingga mampu meningkatkan komitmen setiap
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pelaku usaha dan juga masyarakBada tdaun 2018,Direktorat Registrasi Obat
Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik telah melakukan pendampingan
kepada pelaku usaha dengan capaian seb86ar

7. Direktorat Registrasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik
mendapatkan nilai 89,47 niuk capain kinerja sasaran progratimdak lanjut
terhadap pengaduatkeluhan/masukan terkait registrasi obat tradisional,
suplemen kesehatan, notifikasi kosmetik dan Penilaian Uji PraKlinik/ Klinik DIP

8. Pada tahun 2018, Direktorat telah melakukan berbdgagkah perbaikan dalam
implementasi SAKIP, utamanya terkait penetapan indikator kinerja, pengukuran
kinerja, pengelolaan data kinerja serta pelaporan kinefjalai SAKIP yang
diperoleh Direktorat adalah 7@3

9. Sumber Daya Manusia yang kompeten dan berpéamgan dalam melakukan
penilaian mutu, keamanan dan khasiatanfaat produk, serta aplikasiplikasi
yang dikembangkanmerupakan salah satu potensi unggulan yang dimiliki oleh
Direktorat Registrasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosialetik
menjalankan tugas pokok dan fungsinya.

10. Dengancapaiancapaian yang diraih pada tahun 2018, Direktorat Registrasi Obat
Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosnmagknberikan jaminandrsedianya
Obat Tradisional Suplemen Kesehatan dan Kosmeying memenuhistandar
keamanan, kemanfaatan dan mytmaka Direktoratkut membantu menjalankan
Misi Badan POM dalam melindungi masyarakat melalui penguatan sistem
pengawasan obat dan makanan berbasis resikosehingga dapat mewujudkan Visi
agar Obat dan Makanan Amaryang pada akhirnyadapat meningkatkan

Kesehatan Masyarakat dan Daya Saing Bangsa.

B. Rencana Perbaikan Kinerja

Berdasarkan hasdlnalisis terhadap capaian kinerja 2018, perlu dirumuskan beberapa
langkah penting sebagai strategi yang akan dijadikan sebagai [psmambangan untuk

perumusan rencana kinerja tahun berikutnya. Langkah yang perlu diambil dalam
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pelaksanaan tugas dan fungsi Direktorat Registrasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan
dan Komsetik, sekaligus untuk peningkatan kinerja internal, antara lain
1. Penambahan jumlah $D(staff dan evaluator)
Pengembangan sistem clustering pelaku usaha bidang OT SK dan KOS
. Melakukan intensifikasi penilaian.

. Meningkatkan kompetensi SD{gtaff dan evaluator)

2

3

4

5. Menyempurnakan sistem penerbitan izin edar dengan TTE

6. Penyusunan POA yang lebih terencana untuk mengurangi terjadinya revisi.

7. Meningkatkan koordinasi di unit kerja untuk pelaksanaan penyerapan anggaran.

8. Perencanaan DIPA/POK lebih baik untuk mengurangi terjadinya revisi.

9. Pelaksanaan revisi DIPA/POK diperceesigan meningkatkan kooordinasi dalam
satker.Intensifikasi evaluasi data pendaftaran obat tradisional.

10. Peningkatan kompetensi staf/ evaluator.

11.peningkatan kapasitas dan komitmen pelaku usaha terhadap pemenuhan
persyaratan yang telah ditetapkan

12.Rendahnyanilai capaian disebabkan oleh target yang ditetapkan terlalu tinggi
sehingga perlu dilakukan evaluasi atau reviu terhadap RENSTRA Direktorat 2015

20109.

<a href="https://www.freepik.com/freephotosvectors/poster">Poster vector created by

vectorpouch- www.freepik.com</z

<a href="https://www.freepik.com/freephotosvectors/business">Business vector created

by macrovector www.freepik.com</a
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Lampiran 1. Perjanjian Kinerja Periode Jant&ebruari (SOTK Lama)

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

JI. Percetakan Negara No. 23 Jakarta Pusat 10560 Indonesia
Tel. (021) 4244691, 424819, Fax : 4244819
Email : penilaianot_kos@pom.go.id ; Websie : www.pom.go.id

BADAN POM

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2018

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta
berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Dra. Mayagustina Andarini, Apt., M. Sc

Jabatan : Direktur Penilaian Obat Tradisional, Suplemen Makanan dan Kosmetik

Selanjutnya disebut pihak pertama

Nama : Drs. Ondri Dwi sampurno, M. Si., Apt * »
Jabatan : Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Kosmetik dan Produk
Komplemen

Selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua.

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian ini,
dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen
perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab
kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capaian
kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka pemberian
penghargaan dan sanksi.

Jakarta, 9 Janjuari 2018

Pihak Kedua

NIP : 19621119 198803 1 001
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BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

JI. Percetokan Negara No. 23 Jokorta Pusot 10560 Indonesia
Tel. (021) 4244691, 424819, Fax : 4244819
Email : penilaianol_kos@pom.go.id ; Websie : www.pom.go.id

BADAN POM

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2018
DIREKTORAT PENILAIAN OBAT TRADISIONAL, SUPLEMEN MAKANAN DAN KOSMETIK

NO. SASARAN KEGIATAN e A TARGET
Keputusan Penilaian Obat 1562 Keputusan
Tradisional Yang
Diselesaikan Tepat Waktu
Tamackenyn Chet Trecisional, Keputusan Penilaian 824 Keputusan
Suplemen Kesehatan dan Kosmetik
& yang Memenuhi Kirteria Sebelum T K Yoy
, Diselesaikan Tepat Waktu
Produk Dipasarkan
Keputusan Penilaian 24320 Keputusan
Kosmetik Yang Diselesaikan
Tepat Waktu
Kegiatan Anggaran
1. Penilaian Obat Tradisional Rp. 5.430.939.000.-
2. Penilaian Suplemen Kesehatan Rp. 2.814.061.000,-
3. Penilaian Kosmetik Rp. 4.661.000.000,-
4. Layanan Internal Rp. 190.000.000,-
Rp. 13.096.000.000,-
Pihak Kedua

; i Dwi i
NIP : 18621119 198803 1 001
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Lampiran 1. Perjanjian Kinerja Periddaret - Agustus

. .

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

JI. Percetokan Negara No. 23 Jakarta Pusat 10560 Indonesia
Tel. (021) 4244691, 424819, Fox : 4244819
BADAN POM Email : penilaianot_kos@pom.go.id ; Websie : www.pom.go.id

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2018

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan,
akuntabel dan berorientasi pada hasil, yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Dra. RR. Mayagustina Andarini.,, M.Sc., Apt
Jabatan : Direktur Penilaian Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik
Selanjutnya disebut pihak pertama.

Nama : Dra. RR. Mayagustina Andarini., M.Sc., Apt
Jabatan : Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan
Kosmetik

Selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua.

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang secharusnya sesuai
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti
yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan
pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi

terhadap capaian Kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan
dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Jakarta, Miret 2018
Pihak Kedha Pihak Pertama

(Dra. RR. Mayagustina Axdarini, M.Sc. Apt)  (Dra. RR. Mayagustfia Andarini, M.Sc. Apt)

LAPORANKINERJA 203818



BADAN POM

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

1. Percetakan Negara No. 23 Jokarta Pusat 10560 Indonesia

Tel. (021) 4244691, 424819, Fax : 4244819
Email : penilaianot_kos@pom.go.id ; Websie : www.pom.go.id

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2018
DIREKTORAT REGISTRASI OBAT TRADISIONAL, SUPLEMEN KESEHATAN DAN

KOSMETIK
Periode Maret - Juli 2018
OTK Lama
NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET
1 Keputusan Registrasi Obat Tradisional yang diselesail % Keputusan Registrasi Obat Tradisional yang 70
tepat waktu diselesaikan tepat waktu
2 Kep Registrasi Supl n Kesehatan yang % Keputusan Registrasi Suplemen Kesehatan 65
diselesaikan tepat waktu yang diselesaikan tepat waktu
3 Keputusan Registrasi K tika yang disclesaikan tepat % Keputusan Registrasi Kosmetik yang 82
waktu disclesaikan tepat waktu
OTK Baru
NO | PERSPEKTIF SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET
1 Stakehold Tersedianya Obat Tradisional, % Keputusan regitrasi Obat Tradisional (OT) 70
Suplemen Keseh dan K ik yang diselesaikan tepat waktu
yang memenuhi persyaratan % Keputusan regitrasi Suplemen Kesehatan (SK) 65
keamanan, manfaat dan mutu sebel yang diselesaikan tepat waktu
diedarkan % Keputusan notifikasi Kosmetik yang 82
diselesaikan tepat waktu
2 Customer Meningkatnya kepuasan pelaku usaha Indeks kepuasan pelayanan publik di bidang 74
terhadap layanan publik di bidang registrasi Obat Tradisional
registrasi OT, SK, Notifikasi K ik Indeks kep pelay publik di bid 74
dan Penilaian Uji Pra Klinik/ Klinik dan | registrasi Suplemen Kesehatan
DIP Indeks ke pelay publik di bid. 75
notifikasi Kosmeti
Indcks kep pelay publik di bidang 74
Penilaian Uji Pra Klinik/ Klinik dan DIP
Meningkatnya pemah pelal % kesesuaian dokumen registrasi OT, SK dan 87
usaha terhadap persyaratan notifikasi Kosmetik terhadap persyaratan yang
keamanan, manfaat dan mutu OT, SK ditetapkan
dan Kosmetik sebelum diedarkan
3 Internal Tersedianya identifikasi ket t Jumlah dok identifikasi registrasi OT, SK, 5
Process standar registrasi OT, SK, notifikasi notifikasi Kosmetik dan Penilaian Uji Pra Klinik/
Kosmetik dan Penilaian Uji Pra Klinik/ | klinik dan DIP
klinik dan DIP
Meningkatnya ketepatan waktu Rasio ketepatan waktu yanblik di bidang 68
pelay publik di bidang registrasi registrasi Obat Tradisional
OT, SK, notifikasi Kosmetik dan Rasio ketepatan waktu yanblik di bidang 68
Penilaian Uji Pra Klinik/ klinik dan DIP | registrasi Suplemen Kesehatan
Rasio ketepatan waktu yanblik di bidang 68
notifikasi kosmetik
Rasio ketepatan waktu yanblik di bidang 68
penilaian Uji Praklinik/Klinik dan DIP
Pendampingan yang efektif dibidang Tingkat efektivitas pendampingan (indck 74
registrasi OT, SK, notifikasi Ki ik key pelaku usaha terhadap
dan Penilaian Uji Pra pemberian pendampingan/ bimbingan/
Klinik/ klinik dan DIP pembinaan)
Terlaksananya tindak lanjut % pengaduan /keluhan/i kan terkait 70

pengaduan/ keluhan/ kan terkait
registrasi OT, SK, notifikasi Kosmetik

registrasi OT, SK, notifikasi Kosmetik dan
Penilaian Uji Pra Klinik/ klinik dan DIP yang

LAPORANKINERJA 20828




BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

JI. Percetakan Negara No. 23 Jakarta Pusat 10560 Indonesia
Tel. (021) 4244691, 424819, Fox : 4244819
BADAN POM Email : penilaianot_kos@pom.go.id ; Websie : www.pom.go.id

dan Penilalan Uji Pra Klinik/ klinik dan | ditindaklanjuti
DIP

4 Learning & Terwujudnya RB Direktorat Registrasi Nilai AKIP Dircktorat Registrasi OT, SK dan 75
Growth OT, SK dan Kosmetik sesual roadmay Kosmetik
RB BPOM 2015-2019

Kegiatan Anggaran

1. Keputusan Penilaian Obat Tradisional yang diterbitkan tepat Rp.  2.061.094.000,-
waktu

2. Keputusan Penilaian Suplemen Kesehatan yang diterbitkan Rp. 1.374.212.000,-
tepat waktu

3. Keputusan Penilaian Kosmetik yang diterbitkan tepat waktu  Rp. 646.177.000,-

4. Keputusan Registrasi Obat Tradisional yang diterbitkan Rp.  2.766.140.000,-
tepat waktu

5. Keputusan Registrasi Suplemen Kesehatan yang diterbitkan  Rp. 2.484.969.000.-
tepat waktu

6. Keputusan Registrasi Kosmetika yang diterbitkan tepat Rp. 2.365.309.000,-
waktu

7. Dokumen Informasi Produk yang dieselesaikan Rp. 847.080.000,-

8. Layanan Internal Rp. 56.000.000,-
TOTAL Rp. 12.600.981.000,-

\ Jakarta, Mgret 2018
Pihak Kpdua Pihak Pertama

(Dra. RR. Mayagustirl’Andarini, M.Sc. Apt)  (Dra. RR. Mayagustifig/Andarini, M.Sc. Apt)
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Lampiran 3Perjanjian Kinerja Periodggustust Desember

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

JI. Percotakan Negara No. 23 Jakarta Pusat 10560 Indonesia
Tol. (021) 4244691, 424819, Fax : 4244819
Email : penilaianol_kos@pom.go.id ; Websle : www.pom.go.id

BADAN POM

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2018

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan,
akuntabel dan berorientasi pada hasil, yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Dra. RR. Mayagustina Andarini,, M.Sc., Apt
Jabatan : Direktur Penilaian Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik

Selanjutnya disebut pihak pertama.

Nama : Dra. RR. Mayagustina Andarini,, M.Sc., Apt
Jabatan : Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan
Kosmetik

Selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua.

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti
yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan
pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi

terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan
dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

| Jakarta, Agustus 2018
Pihak Kedua Pihak Bgrtama

(Dra. RR. Mayagusti ndarini, M.Sc. Apt)  (Dra. RR. Mayagustiia Andarini, M.Sc. Apt)
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